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Abstrak

Dalam penelitian yang berjudul Gangguan Stres Pascatrauma (GSPT) Tokoh f&ii FU Gui
Dalam Novel 75# Hudzhe Karya 424 YU Hua Ditinjau Dari Psikologi Abnormal. Wellek dan Warren
(2016:97) psikologi membantu pengarangnya untuk melatih kepekaan terhadap kenyataan, melatih agar
lebih teliti dalam mengamati, dan mencoba pola-pola baru. Rumusan masalah permasalahan ini, antara lain
1) Bagaimana latar belakang penyebab tokoh #& 5 FU Gui mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT)
dalam novel {%% Huodzhe karya £4£ Y0 Hu4; 2) Bagaimana perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh #f ot
FU Gui ketika sedang mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam novel #&% Hudzhe Karya 4%
#£ Y0 Hua; 3) Bagaimana cara tokoh #&#1 FU Gui mengatasi gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam
novel ¥5# Hubzhe karya £2 % YU Hua. Jenis dan pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab tokoh #& 51 Fi Gui mengalami gangguan stres
pascatrauma (GSPT) terbagi menjadi 3, yaitu 1) penyebab predisposisi (Predisposising Causes) yang
berjumlah 4 data; 2) penyebab penguat (Reinforcing Causes) yang berjumlah 9 data; 3) penyebab aktual

(Precipitating Causes) yang berjumlah 14 data. Perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh #& % Fu Gui
merupakan mekanisme pembelaan ego, antara 1) ditemukan 4 data mengenai penyangkalan; 2) 5 data
mengenai identifikasi; 3) 3 data mengenai penyekatan emosional; dan 4) 1 data mengenai simpatisme.
Ditemukan 2 cara tokoh ##5: FG Gui mengatasi gangguan stres pascatrauma (GSPT) yang dialaminya,
yaitu 1) 1 data mengenai terapi perilaku; 2) 1 data mengenai terapi kognitif.

Kata Kunci: novel, psikologi abnormal, gangguan stres pascatrauma

Abstract

In a study entitled Post-traumatic Stress Disorder (PTSD), the character #& ¢ Fi Gui in the novel
%% Hudzhe by 4214 Y Hua in terms of abnormal psychology. Wellek and Warren (2016: 97) psychology
helps the author to practice sensitivity to reality, train to be more careful in observing, and try new patterns.
The formulation of this problem includes 1) What is the background that causes the character &5t Fi Gui
to experience post-traumatic stress disorder (PTSD) in the novel 7i5% Hudzhe by &4 YU Hud; 2) How is
the behavior shown by the character %5+ FG Gui when experiencing post-traumatic stress disorder (PTSD)
in the novel %% Hudzhe by &% Y0 Hua; 3) How does the character &5t F( Gui overcome post-
traumatic stress disorder (PTSD). in the novel i%# Hudzhe by & 4E YU Hua Types and research
approaches using descriptive qualitative methods. The primary data source was obtained from the novel.
The results of this study indicate that the causes of the character #ft% FU Gui experiencing post-traumatic
stress disorder (PTSD) are divided into 3, namely 1) Predisposing Causes, totaling 4 data; 2) reinforcing
causes, totaling 9 data; 3) actual causes (Precipitating Causes), totaling 14 data. The behavior shown by the
character #fi 5t FU Gui is an ego defense mechanism, between 1) found 4 data regarding denial; 2) 5 data
regarding identification; 3) 3 data regarding emotional isolation; and 4) 1 data regarding sympathy. There
were 2 ways the character ## i FU Gui overcame the post-traumatic stress disorder (PTSD) he was
experiencing, namely 1) 1 data regarding behavioral therapy; 2) 1 data regarding cognitive therapy.

Keywords: novel, abnormal psychology, post-traumatic stress disorder

kondisi fisik maupun mental pengarang maupun tokoh.

PENDAHULUAN Ahmadi (2021:1) mengemukakan bahwa dengan adanya
Secara sederhana sastra merupakan tulisan yang ~ sastra, semua orang bisa merasakan dan mengetahui

bisa dinikmati dan memiliki nilai keindahan. Sastra bisa ~ kondisi jiwa dari seseorang. Karya sastra terbagi menjadi
membawa pembacanya menye|am lebih dalam mengenai dua jenis, yaitu fiksi dan non-fiksi. Jenis sastra non-fiksi
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antara lain, biografi, autobiografi, esai, dan kritik sastra.
Lalu jenis sastra fiksi antara lain puisi, cerita pendek,
roman, novel dan lain sebagainya. Menurut Nurgiyantoro
(2012:2) fiksi juga disebut sebagai prosa. Fiksi dalam
artian ini mengacu pada cerita khayalan atau cerita rekaan
yang belum bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya
berdasarkan fakta dalam kehidupan nyata. Singkatnya,
fiksi bersifat imajinatif sedangkan non-fiksi bersifat
faktual.

Novel merupakan bagian dari jenis sastra fiksi.
Novel berupa tulisan dengan penggambaran tokoh atau
penokohan dan unsur intrinsik lainnya seperti alur cerita
atau plot, latar atau setting, sudut pandang, gaya bahasa,
dan amanat atau pesan yang terkandung dalam isi cerita
dalam novel tersebut. Menurut Nurgiyantoro (2012:4)
novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan dunia yang
diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh
atau penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain yang
tentu saja kesemuanya bersifat imajinatif karena
direasikan oleh pengarang. Korelasi ini dapat diambil
kesimpulan bahwa karya sastra saling berkaitan dengan
psikologi. Menurut Wellek dan Warren (2016:97),
psikologi itu sendiri sudah merupakan karya seni
khususnya karya sastra. Bidang keilmuan yang
mempelajari tentang perubahan perilaku seseorang yang
disebabkan oleh gangguan mental disebut dengan
psikologi abnormal atau dapat pula disebut sebagai
psikopatologi. Wiramihardja (2017:3) mengemukakan
bahwa perilaku abnormal sama dengan gangguan mental
atau mental disorder yang ditandai dengan adanya
kesalahan dalam penyesuaian diri atau bisa juga disebut
sebagai perilaku maladaptif. Dampak yang terjadi pada
perilaku maladaptif adalah keterasingan dari kehidupan
sosial atau kemasyarakatan.

Menurut Barlow dan Durand (2015:122) dalam
psikologi abnormal terdapat beberapa jenis gangguan,
yang paling umum yaitu gangguan kecemasan (anxiety
disorder), gangguan kepribadian (personality disorder),
skizofrenia, gangguan suasana hati (mood disorders),
gangguan obsesif kompulsif (obsessive compulsive
disorder), gangguan stres pascatrauma (posttraumatic
stress disorder).

Adanya gangguan stres pascatrauma atau
disingkat menjadi GSPT diakibatkan oleh kejadian
trauma yang dialami oleh penderita sehingga
menimbulkan luka yang berbekas pada kejiwaannya dan
berpengaruh pada perilaku setelah kejadian tersebut
berlangsung. Pernyataan tersebut sejalan dengan
Wiramihardja (2017:54) bahwa kejadian traumatik adalah
kejadian yang menimbulkan luka psikis yang
berpengaruh pada perilaku sesudahnya. Maka meskipun

kejadian yang dialami telah usai, orang tersebut memiliki
kemungkinan akan menderita gangguan stres lebih besar
daripada yang belum pernah mengalami. Gangguan stres
pascatrauma (GSPT) dapat diakibatkan oleh bencana
alam, seperti gempa bumi, gunung meletus, banjir
bandang dan lain sebagainya. Dapat pula diakibatkan
oleh manusia itu sendiri, seperti kebakaran, kecelakaan,
perampokan, penyerangan fisik, pemerkosaan, maupun
perundungan. Oltmanns dan Emery (2013:228)
menyebutkan bahwa gejala yang biasa dialami oleh
seseorang yang memiliki gangguan stres pascatrauma
(GSPT) termasuk 1) mengalami kembali; 2)
penghindaran; 3) arousal atau kecemasan persisten. Jadi,
seseorang yang memiliki gangguan stres pascatrauma
(GSPT) akan akan memutar kembali memori mereka
tentang  kejadian yang membuatnya trauma secara
berulang. Penghindaran merupakan sebuah cara
seseorang untuk tidak ingin mengingat dan membuang
jauh perasaan yang berhubungan dengan kejadian
memilukan tersebut, hal ini sama dengan istilah
“pelarian”. Arousal atau kecemasan yaitu kekhawatiran
atau kewaspadaan yang sangat tinggi dan tidak
terbendung, maka seseorang akan mencari hal-hal mirip
dengan yang pernah ia alami kemudian merasa was-was,
padahal belum tentu apa yang ia alami sekarang sama
dengan pengalaman yang lalu.

Dari berbagai faktor yang sudah dijelaskan
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk meneliti novel
berbahasa Mandarin yang berjudul %% Hudzhe (To
Alive) Karya s24£ Y0 Hua berisi 201 halaman. Novel ini
menceritakan pengalaman hidup tragis salah satu orang
yang tinggal di pedesaan yang bernama #& % FU Gui.
Pada awalnya 4851 FO Gui adalah seorang pemuda kaya,
namun karena seringnya ia melakukan judi akhirnya ia
kecanduan hingga mempertaruhkan harta keluarganya
dan jatuh miskin. Karena ulah FO Gui & ¥ yang
menghambur-hamburkan harta keluarganya, ayah #& o%
FU Gui menjadi murka dan tak lama setelah itu, ayah #&
v FO Gui meninggal dunia. Ditambah lagi dengan
ibunya yang sakit parah dalam kemiskinan. Dalam
perjalanan hendak memeriksakan ibunya, #& % FU Gui
ditangkap oleh sekelompok pasukan untuk membawanya
ke medan perang, sehingga ia tidak pulang beberapa hari.
Ketika kembali kerumah, semua itu terlambat dan ibu 4

5 FO Gui meninggal dunia pula. Tidak sampai disitu istri
#&5t FO Gui juga harus membantunya untuk bekerja
demi membesarkan kedua anak mereka. Sejak itu, nasib
yang lebih tragis menimpa ## 5t FU Gui berkali-kali. Istri,
anak, dan cucunya meninggal satu demi satu. Pada
akhirnya, hanya Fugui dan seekor sapi tua yang tersisa

untuk bergantung satu sama lain dan ia merasa hidupnya
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sekarang lebih damai. Karena kisah yang unik serta
menyayat hati, novel %3 Hubzhe (To Alive) yang
memiliki 201 halaman ini meraih beberapa penghargaan
yang bergengsi. Penghagaan tertinggi yang diraih antara
lain : 1) Italian Grinzaner Carver Literary Award (1998);
2) Taiwan's "China Times" 10 Best Books Award (1994);
3) Hong Kong "Bo Yi" 15 Best Books Award (1994); 4)
"Penghargaan Sastra Bing Xin" Tiongkok Dunia ke-3
(2002); 5) terpilih sebagai salah satu "100 Novel China
Teratas di Abad ke-20" dipilih oleh Hong Kong "Asia
Weekly"; 6) "10 Karya Paling Berpengaruh Teratas di
tahun 1990-an" dipilih oleh 100 kritikus dan editor sastra
China.

Rumusan masalah pada penelitian ini, antara lain 1)
latar belakang penyebab tokoh #& &5+ FU Gui mengalami
gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam novel &%
Hubzhe karya 4% £ YU Hua; 2) perilaku yang
ditunjukkan oleh tokoh #f& 5t FU Gui ketika sedang
mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam
novel ¥% Hudzhe karya £&X4¢ YU Hué; 3) cara tokoh 1&
5t FG Gui mengatasi gangguan stres pascatrauma (GSPT)
dalam novel y%% Hudzhe karya &4 Y0 Hua. Tujuan
dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan latar
belakang penyebab tokoh #&#% FU mengalami gangguan
stres pascatrauma (GSPT) dalam novel 7§ % Huozhe
karya 42 YU Hua. 2) Mendeskripsikan perilaku yang
ditunjukkan oleh tokoh #& 5t FU Gui ketika sedang
mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam
novel ¥ % Hudzhe Kkarya & % YO Hua 3)
Mendeskripsikan cara tokoh ## 71 mengatasi gangguan
stres pascatrauma (GSPT) dalam novel 3% Hubzhe
karya 4 %£ YO Hud. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat dijadikan referensi cara meneliti dan
mengidentifikasi novel berbahasa Mandarin dengan kajian
psikologi abnormal terutama terkait dengan gangguan
stres pascatrauma (GSPT).

Dara, N. A. (2021) dalam skripsi yang
berjudul “Masalah Kejiwaan Tokoh Utama Dalam Novel
Bidadari Untuk Dewa Karya Asma Nadia: Tinjauan
Psikologi Sastra.” Penelitian ini membahas tentang tokoh
utama yaitu dewa yang mengalami masalah kejiwaan.
Dari hasil penelitian tersebut, peneliti mengungkapkan
bahwa tokoh tersebut mengalami masalah kejiwaan yaitu,
perubahan suasana hati yang begitu cepat, mengalami
gangguan kecemasan dan serta gangguan stres.

Wangkanusa, M.N. (2015) dalam skripsi yang
berjudul “Anxietas Tokoh-Tokoh Utama Dalam Novel
The Great Gatsby Karya F. Scott Fitzgerald.” Penelitian
ini mengkaji tentang jenis kecemasan para tokoh dalam
novel The Great Gatsby. Dari masing-masing tokoh
terebut terdapat tokoh yang mengalami kecemasan

disebabkan gangguan fobia, ada juga yang memiliki
neurotik kecemasan dan dikategorikan dalam gangguan
obsesif kompulsif.

Burhanuddin, A. (2020) dalam artikel yang
berjudul “Skizofrenia Tokoh Utama dalam Novel
Chemistry Karya Akhmad Sekhu: Perspektif Psikologi
Abnormal.” Penelitian ini mengkaji mengenai hal-hal
yang melatar belakangi tokoh utama mengalami
skizofrenia dan simtom skizofrenia sebelum hingga
sesudah perawatan.

Dapat disimpulkan bahwa persamaan dari
ketiga penelitian tersebut adalah membahas mengenai
masalah kejiwaan yang dialami para tokoh, serta sumber
data yang digunakan juga menggunakan novel.
Kemudian perbedaan penelitian ini dengan penelitan
yang relevan adalah terdapat pada jenis gangguan yang
diteliti, = yaitu peneliti  meneliti gangguan stres
pascatrauma atau GSPT yang dialami oleh tokoh pada
novel (¥53%) Huozhe.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, menurut Sugiyono (2019:18) metode
penelitian = kualitatif dalam filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti objek alamiah di mana peneliti
merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), dan hasil
penelitian lebih mengedepankan data berupa makna.
Dengan demikian penelitian deskriptif kualitatif berisi
tentang tulisan atau narasi maupun gambar, sehingga
dalam penelitian ini tidak melibatkan angka. Berdasarkan
sifatnya, penelitian ini mendeskripsikan penelitian secara
mendalam dengan data berupa makna yang terkandung
dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini,
mengacu pada Ahmadi (2020), digunakan paparan naratif
dari sastra China. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang dilakukan telah sesuai dengan
metode penelitian yang digunakan. Penelitian kualitatif
lebih ~mengedepankan - sebuah - pemahaman maupun
makna mengenai cara setiap orang mengaktualisasikan
pikiran, perasaan, bahkan pengalaman yang dirasakan
maupun yang dialami setiap orang. Tujuan dari penelitian
kualitatif merupakan melatih tingkat pemahaman dan
wawasan bagaimana setiap orang memiliki kepekaan
terhadap objek yang diteliti sehingga dalam hal ini dapat
memunculkan rasa turut menghayati gejala maupun
perasaan tokoh ## 5% FU Gui dalam penelitian ini, mampu
memberi makna dan menuangkan pikiran serta
menjabarkan cara setiap orang mengimplementasikan
pengalamannya.

Menurut Sugiyono (2019:456) data primer

yaitu sumber data yang langsung memberikan data
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kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan dengan memakai instrumen-
instrumen yang telah diwajibkan. Pada penelitian ini,
sumber data primer diperoleh dari novel dengan judul 3%
# Huozhe. Penulis novel ini bernama 43 %€ Y Hua yang
diterbitkan pada tahun 2014, penerbit novel tersebut
adalah Beijing Publishing Group Corporation. Novel 7%
% Hudzhe (To Alive) yang memiliki 201 halaman. Data
sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
oleh para peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara. Maka dari itu, sumber data sekunder yang
diperoleh dari buku-buku berkaitan dengan gangguan
kejiwaan, psikologi abnormal, stres, trauma, hingga
gangguan stres pascatrauma. Kemudian jurnal maupun
skripsi yang berkaitan dengan masalah kejiwaan tokoh
dalam novel, ditemukan sebanyak 7 jurnal dan 10 skripsi.
Kemudian, situs internet sebagai informasi tambahan
terkait dengan gangguan jiwa, kesehatan mental, maupun
psikologi abnormal khususnya gangguan stres
pascatrauma (GSPT).

Metode yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data menggunakan simak catat. Menurut Mahsun
(2011:94) teknik catat merupakan teknik yang dilakukan
dengan cara mencatat semua kutipan. Kemudian
intrumen pengumpulan data bertujuan untuk
mendapatkan data, hal ini sejalan dengan Sugiyono
(2019:224) yang mengemukakan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Berikut merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan: 1) Peneliti
mencari literatur yang berkaitan dengan psikologi
abnormal, berupa buku mengenai psikologi abnormal,
kesehatan mental, gangguan stres pascatrauma. Lalu
jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan masalah
kejiwaan tokoh dalam novel yang terdapat dalam
penelitian tersebut maupun situs internet tentang
gangguan jiwa, jenis gangguan jiwa, kesehatan mental,
khususnya gangguan stres pascatrauma; 2)
Mengumpulkan segala informasi mengenai gangguan
kejiwaan, kesehatan mental, psikologi abnormal hingga
gangguan stres pascatrauma (GSPT) kemudian dibaca
secara menyeluruh supaya mendapatkan data yang yang
lengkap sehingga dapat menjadi acuan penelitian yang
dilakukan; 3) Menentukan novel yang akan diteliti
berkaitan dengan psikologi abnormal, khususnya
gangguan stres pascatrauma. Novel yang diteliti berjudul
%% Huozhe karya &4£ YU Hu4; 4) Menandai bagian
kata, kalimat, atau penggalan kutipan yang berhubungan
dengan psikologi abnormal; 5) Mencatat bagian kata,
kalimat, atau penggalan kutipan yang berhubungan

dengan psikologi abnormal, khususnhya gangguan stres
pascatrauma (GSPT); 6) Mengklasifikasikan kata,
kalimat, atau penggalan yang terkumpul sesuai dengan
aspek mengenai gangguan stres pascatrauma, dari
penyebab seseorang mengalami gangguan stres
pascatrauma, perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang
yang mengalami gangguan stres pascatrauma hingga cara
mengatasi gangguan stres pascatrauma.

Menurut Sanjaya, (2009:106) menganalisis data
merupakan proses mengolah dan menafsirkan data
dengan tujuan berbagi informasi sesuai fungsinya,
sehingga memiliki maknadan arti yang jelas
serta memenuhi tujuan penelitian. Penelitian ini
melakukan proses analisis data yang didapat secara
deskriptif. Berikut merupakan langkah-langkah analisis
data sebagai berikut 1) Karena novel yang diteliti oleh
peneliti merupakan novel berbahasa Mandarin (¥ %)
maka peneiliti perlu untuk menerjemahkan novel tersebut
ke dalam bahasa Indonesia supaya dapat dipahami secara
detail dan menyeluruh; 2) kutipan-kutipan dalam novel
tersebut diklasifikasikan berdasarkan peristiwa maupun
dialog yang dialami tokoh ## 5% FG Gui, dalam kaitannya
melibatkan bidang ilmu psikologi abnormal yang
berfokus pada gangguan mental yang dialami tokoh.
Gangguan mental yang dimaksud adalah gangguan stres
pascatrauma (GSPT) meliputi penyebab tokoh # £
Gui mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT)
perilaku tokoh # 5% Fu Gui ketika mengalami gangguan
stres pascatrauma (GSPT), cara tokoh f& 5% Fu Gui
mengatasi gangguan stres pascatrauma (GSPT); 3)
Peristiwa ataupun dialog tokoh #f 5 FU Gui yang sudah
diklasifikan berdasarkan gangguan stres pascatrauma
yang dialami akan ditulis ke dalam instrumen penelitian
dan menjadi data penelitian yang sedang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian  mengenai gangguan stres
pascatrauma (GSPT) tokoh #& 1 Fi Gui dalam Novel 7%
% Hubzhe karya 424 Y( Hua ditinjau dari psikologi
abnormal disajikan dalam tiga bagian permasalahan,
meliputi: 1) latar belakang penyebab tokoh #&5t FU Gui
mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam
novel 7% Hudzhe karya 524 YU Hud; 2) Perilaku
yang ditunjukkan oleh tokoh #fi5t FU Gui ketika sedang
mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT) dalam
novel 7% Hubzhe karya 2% YU Hua; 3) Cara tokoh
#& 51 FO Gui mengatasi gangguan stres pascatrauma
(GSPT) dalam novel %% Hub6zhe karya R4 YU Hua.
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Hasil penelitian berupa data deskriptif yaitu kutipan pada

novel beserta penjelasannya.

Latar Belakang Penyebab Tokoh & Fu Gui

Mengalami Gangguan Stres Pascatrauma (GSPT)
Dalam Novel &% Huozhe Karya &4 YU Hua

Menurut Wiramihardja (2017:45) penyebab
seseorang mengalami gangguan stres pascatrauma
memiliki empat penyebab, diantaranya: 1) penyebab
primer (primary causes); 2) penyebab predisposisi

(predisposising  causes); 3)  penyebab

(reinforcing causes); 4) penyebab aktual atau pemicu
(precipitating causes). Peneliti  menemukan
penyebab tokoh #& 5t FU Gui mengalami gangguan stres
pascatrauma (GSPT) pada novel &% Hudzhe, antara
lain: 1) 4 data penyebab predisposisi (predisposising
causes); 2) 9 data penyebab penguat (reinforcing causes);

dan 3) 14 data penyebab aktual atau
(precipitating causes).

Penyebab Predisposisi (Predisposising Causes)

Penyebab predisposisi merupakan indikasi awal
dari sebuah gangguan yang akan dialami oleh seseorang.

E==R

Dalam penelitian ini, tokoh #&% & fG gul sangat
membangga-banggakan kekayaan yang dimiliki oleh
ayahnya dengan mengatakan bahwa ayahnya merupakan
tuan tanah yang kaya raya, setiap tempat yang dilewati
oleh ayahnya akan segan dengannya dan semua orang
akan memanggilnya “tuan”, dalam kebudayaan Tionghoa
“tuan” merupakan sebutan untuk orang-orang yang
memiliki kuasa. Kutipan yang menunjukkan bahwa ayah
#@ 5t fi gul merupakan seorang yang berpengaruh dalam

lingkungannya sebagai berikut.
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ZEITHE, WEARLTHMBEE.
Sishi duo nidan gian, wo dié chang zai zheli zou
ldi zou qu, ta chuanzhuo yishén héi ydanse de
chou yi, zong shi bd shuangshou béi zai shénhou,
ta chiumen shichang dui wo shuo: “Wo dao ziji

di di shangqu zou zou.”

Wo dié zou zai ziji de tianchdn shang, gan huo
de dianha jidnle, dou ydo shuangshou wo zhi

chutou gongjing de jiao yisheng: “Ldoyé.” Wo
dié zou daole chéng Ii, chéng li rén jianle dou

jiao ta xiansheng.

Lebih dari empat puluh tahun yang lalu, ayah
saya biasa berjalan kesana-kemari. Dia
berpakaian sutra hitam dan selalu meletakkan
tangannya di belakang punggung. Ketika dia
keluar, dia sering berkata kepada saya, "Aku
akan berjalan di tanahku sendiri."”

Ayah saya sedang berjalan di ladangnya, dan
ketika para penyewa melihatnya, mereka akan
memegang cangkul mereka dengan kedua
tangan dan berteriak dengan hormat, "Tuan."
Ketika ayah saya pergi ke kota, orang-orang
di kota memanggilnya Tuan. (Yu hua,
2014:PPD.H10)

Selain memamerkan kekayaan ayahnya, ia juga

memiliki seorang istri yang juga terlahir dari keluarga
yang kaya raya, sehingga ia merasa bahwa ia memiliki
harta yang berlimpah dan tidak aka nada habisnya. Hal
tersebut ditunjukkan pada kutipan dibawah ini.

I RIAI B IS A W, TAURFH —
BHZEH, MNiX B—EH 3T A,
WREXR N . RENR, RTIEES HEF
MDA, RAVE B EET A, #REL
WAk L1, BEAFE, BWEKAT
ZWREZIL, BURERERAFRE HK. <A
BANBEAERN, Bl2itiMEik, R
b, AR A YRR
Wy, ”

Na shihou women jiajing hai méiyou bailuo,
women xu jia@ you yibdi dud mi de, cong zheli
yizhi dao na bian gongchdng de yancong, dou
shi wojia de. Wo dié hé wo, shi yudnjin
wénming de ldoyé hé kuo shaoyé, women zoulu
shi xiézi de shéngxidng, dou xiang shi tongqian
péng lai zhuang qu de, wo niirén jia zhén, shi
chéng Ii mi xing lidobdn de nii’ér, ta yéshi you
qidn rén jia chiishén de. “You qian rén jia géi
you qian rén, jiushi ba qian dui qilai, gian zai
qian shangmian hua hua de liu, zheyang de
shengyin wo you sishi nian méiyou ting daole.”
Saat itu, keadaan keluarga kami masih belum
hancur, keluarga Xu kami memiliki lebih dari
100 hektar lebih tanah, dari sini ke cerobong
asap pabrik di sana, semuanya milik keluarga
saya. Ayah saya dan saya adalah tuan
terkenal dan tuan muda yang kaya. Ketika
kami berjalan, suara sepatu kami seperti koin
tembaga yang beradu maju mundur. Istri saya,
Jiazhen, adalah putri dari pemilik toko beras
di kota, dia juga berasal dari keluarga kaya.
“Ketika orang kaya menikah dengan orang kaya,
atau dengan menumpuk uang, dan uang
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mengalir deras diatas uang lain, saya belum
pernah mendengar suara seperti itu selama
empat puluh tahun.” (Yu Hua, 2014:PPD.H11)

Namun dengan kekayaan yang sudah ia
sebutkan, ia tumbuh dewasa menjadi sosok yang manja
dan durhaka terhadap orang tuanya. la juga mengatakan
bahwa perilakunya saat ini merupakan wujud dari
perilaku ayahnya di masa lampau. Perilaku yang
disebutkan dapat ditunjukkan pada kutipan sebagai
berikut.

KEHEERBEDUR, IIFREA GBS
OB FEARERER, XA
Y “EHARBFRRE B FAY, =
BB R R ARE. «
HURZERN AR R G
HZmh, BMF L —FEmE 2w T .
R Z Ut “ARAIIC AL IR LTI R
. ”
Wo dié changchdang aishéngtangi, xunchi wo
méiyou guangyao zuzong. Wo xin xiang
guangyao ziizong ye bushi féi wo mo shii, wo
dui ziji shuo: “Ping shénme rang wo fang

hdoduanduan di rizi biiguo, qu xidng
guangyao ziizong zhexie leéi rén de shi.”
Zaishuo wo dié nianqing shi yé hé wo yiyang,
wojida ziishang you liang bdi duo mii de, dao ta
shou shang yt zhéteng jiv sheng yibdi duo miile.”
W6 dui dié shuo: “Ni bié fanchou la, wo érzi

hui guangyao ziizong de.”

Ayah saya sering mengeluh dan menegur saya
karena tidak menghormati leluhur saya.

Saya berpikir bahwa bukan hanya saya yang
menghormati leluhur saya, dan saya berkata
pada diri sendiri, ""Mengapa saya harus
melepaskan kehidupan saya yang baik dan
memikirkan hal-hal yang melelahkan
seperti memuliakan leluhur saya." Selain itu,
ayah saya sama dengan saya ketika dia masih
muda, nenek moyang saya memiliki lebih dari
200 hektar tanah, dan lebih dari 100 hektar
tersisa di tangannya. Saya berkata kepada ayah,
"Jangan khawatir, anakku akan menghormati
leluhurnya.” (Yu Hua, 2014:PPD.H11)

Menurut Wiramihardja (2017:45) salah satu
faktor penyebab predisposisi berkaitan dengan hubungan
orang tua dan anak, yaitu bisa terjadi karena terbatasnya
kedekatan antara orang tua dengan anak, ataupun terlalu
terikat sehingga anak tersebut akan selalu bergantung
pada orang tuanya. Dalam kutipan tersebut, menunjukkan
bahwa penyebab #& 1 fil gui membantah perkataan

ayahnya adalah cara ia ingin membangun relasi dengan
ayahnya dan menganggap bahwa apa yang ia katakan dan
ia lakukan merupakan suatu kebenaran, karena saat muda
ayahnya juga melakukan hal tersebut.

Tidak hanya kepada ayahnya, ia juga tidak akur
dengan ayah mertuanya, ia selalu merendahkan ayah
mertuanya, menganggap bahwa ia lebih kaya dari ayah
mertuanya. Pernyataan tersebut dapat ditunjukkan pada
kutipan di bawah ini.

WAL, RATHIBRER, 78 B ORI

UETEAE B SR . AR B, #%E

A LSk, kibds T, BiAHE SCAEL

e IERFEEHR?”

BXN AN SR AR EE—F, R, &

BRELTET .

Wo de zhangreén, mi xing de chén ldobdn,

chuanzhuo héisé de diao shan zhan zai guitai

houmian. W6 méi ci cong nali jingguo shi, dou
yao pi zhi jinii de toufd, rang ta ting xia, tud
xiang xiang zhangren zhi li: “Jinldi wityang?”

Wo zhangrén dangshi de lidn jin hé songhua

dan ytyang, wo ne, xi xi xiaozhe guoqile.

Ayah mertua saya, Bos Chen dari Mihang,

sedang berdiri di belakang konter dengan kaus

hitam. Setiap kali saya lewat di sana, saya harus
menjambak rambut pelacur itu, menyuruhnya
berhenti, dan pergi untuk memberi hormat
kepada ayah mertua:

""Bagaimana keadaanmu akhir-akhir ini?"*

Wajah mertua saya waktu itu seperti telur

yang diawetkan, sedangkan saya melewatinya

dengan cekikikan. (Yu Hua, 2014:PPD.H14)

fEa T4 gui telah memiliki seorang istri, namun
dengan kesombongannya dan tanpa rasa bersalah ia
menyapa ayahnya dengan membawa seorang pelacur.
Yang dilakukan oleh ## 57 f0 gui merupakan wujud dari
penyebab predisposisi yang menjadikannya seorang yang
tidak mengetahui tata karma.

Penyebab Penguat (Reinforcing Causes)

Penyebab penguat merupakan penyebab yang
timbul dari respon lingkungan terhadap perilaku
seseorang, merasa bertanggung jawab atas suatu perilaku
abnormal dengan tujuan untuk membantu orang tersebut
meskipun cara yang dilakukan akan berdampak buruk di
kemudian hari. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh
keluarga #f 5¢ FU Gul.

#% Fa Gui setelah ia merasa memiliki kuasa
karena kekayaannya, ia menjadi gemar berjudi, mabuk-
mabukan, dan sering pergi ke rumah bordil. la melakukan
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hal tersebut seolah sebuah rutinitas yang harus ia lakukan
di masa muda. Menurutnya, hari ini adalah waktu yang
tepat untuk ia nikmati tanpa memikirkan apa yang terjadi
di kemudian hari. Kebiasaan ## 5t FU Gui berjudi,
mabuk-mabukkan, dan pergi ke tempat pelacuran
ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.
RFABRCE, WAL IR 1 N B WL
W R I IS Ay, FIREE S H 0 B RARRAESS
W AR, —BHAE EDUSE, 5tk
AT EEERM . XAEFEE, SRR NS A
BHEE—IR, B A% . ERBREER
BEET, BERARANTER—T, - . -
Wo ai wing jiyuan zuan, ting naxié fengsao de
niirén zhéng yé jijichdacha hé héng héng haha,
naxié shengyin ting shangqu xiang shi zai geéi
wo ndo ydangyang. Zuorén nd, yidan bido shang
yihou, yé jin mianbule yao qu dii. Zhége piao hé
du, jiu xiang shi gébo hé jianbdng lian zai yiqi,
zénme dou fen bu kai. Houlai wo géng xihuan
diibéle, pidoji thishi wéile qingsong yixia, ...
Saya suka pergi ke rumah bordil dan
mendengarkan wanita centil berceloteh dan
merintih sepanjang malam, terdengar seperti
menggelitik saya. Sebagai manusia, begitu
ditandai, berjudi tidak bisa dihindari. Pelacuran
dan perjudian ini seperti lengan dan bahu yang
saling terhubung, mereka tidak dapat dipisahkan
apapun yang terjadi. Belakangan saya menjadi
lebih suka berjudi, pergi ke pelacur hanya
untuk bersantai, ... (Yu Hua, 2014:PP.H12)

Penyebab penguat yang dilakukan 485t F( Gui
menurutnya, berjudi dan melacur merupakan suatu hal
yang biasa dilakukan oleh manusia sehingga ia sangat
menikmati tanpa berpikir tentang hal apa yang akan
terjadi padanya. la juga menjelaskan bahwa rumah bordil
merupakan sebagian dari hidupnya yang tidak dapat ia
lepaskan. Ketergantuangannya pada rumah bordil dapat
ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

REBRIZIGER, ARG HERTI,

REZHBR. Giers, MEK. Bif

AR AR AR S 5%, R PR

JRIBOR G AEERERT I R AT %, KRR,

LR RS R

Wo nianqing shi chihé pido dii, shénme

langdang de shi dou ganguo, wo chang qu di

na jia. Yuan shi dan ming, jiao qinglou. Limian

you gé pang pang de jinii hén zhao wo xi'di, ta
zoulu shi lidng pian da pigu jiu xiang gua zai
lou gian de lidng zht dénglong, hudng lai hudng
qu, ta tang dao chudangshang.

Ketika saya masih muda, saya makan,
minum, melacur, berjudi, dan melakukan
segala macam kenakalan sudah saya lakukan
disana, yang sering saya kunjungi. Halaman
adalah satu nama, disebut rumah bordil. Ada
seorang pelacur gendut yang sangat saya sukai,
ketika dia berjalan, kedua bokongnya yang besar
seperti dua lentera yang tergantung di depan
gedung, menjuntai ke depan dan ke belakang,
dan dia berbaring di tempat tidur. (Yu Hua,
2014:PP.H14)

la sangat ketagihan untuk selalu mengunjungi
rumah bordil untuk sekedar bermabukkan, berjudi,
bersama pelacur meskipun ia telah memiliki istri. la
menjelaskan secara jelas apa saja yang telah ia lakukan
selama sedang berada di rumah bordir dan bagaimana
cara ia menghabiskan uangnya. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dengan kutipan sebagai berikut :
ARBAFTEERE T &, HNRESIIUER
AR ERL T — 4Kk, EEFEACHENH
BT, & ERARIR—RERRE, it
HAS R B R EdtEE SR, 1k i TS 76 3]
K, W AR TRIERAE Ja T, B R AFE
Db AR (A1 T o S B L R R A T BRAT Ik
7€, BT ATRAANITHERE N, 7 HE T i
FenymE, g0l R . AL — PR T ik i
gt %, stmmsEs L.
Neitian wo zai qinglou li diile yiyé, ndodai hiin
hiin chénchén xiang shi jianbdang shang lale yr
dai mi, wo xidngzhe ziji you ban gé yué méi hui
Jiale, shénshang de yifu yi gu suan chou wei, wo
Jjitt bd ndge pang da jinii cong chudangshang tué
qilai, rang ta béizhe wo hui jia, jiaole taijiaozi
de gén zai houmian, wo daole jia hdo rang ta
zuo jiao zi hui qingléu. Na jinii dii diinong
béizhe wo wang chéng mén zou, shuo shénme
léigong bu dd shuijido rén, cdi shui xia jiu bei
wo jiao xing, shuo wo xinchdang hei. Wo bd
yikuai yinyuan wdng ta xiongkou jinqu, jiu bd ta
de zui du shangle.
Saya berjudi sepanjang malam di rumah
bordil hari itu, kepala saya pusing seperti ada
sekantong beras di pundak saya, saya pikir saya
belum pulang selama setengah bulan, dan
pakaian saya berbau asam, dan saya
membopong pelacur gendut itu dari ranjang dan
menggendongnya pulang saya memanggil
pembawa kursi tandu untuk mengikuti, dan
ketika saya sampai di rumah, saya meminta
pembawa kursi tandu membawanya kembali ke
rumah bordil. Pelacur itu bergumam dan
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berjalan menuju gerbang kota dengan
punggungku di belakang punggungnya,
mengatakan bahwa Lei Gong tidak memukuli
orang yang sedang tidur, Saya bangun tepat
setelah tertidur, mengatakan bahwa saya
memiliki hati yang gelap. Aku memasukkan satu
dolar perak ke dadanya dan menyumbat
mulutnya. (Yu Hua, 2014:PP:H15)

Dalam kutipan tersebut, penyebab penguat yang
ditunjukkan oleh tokoh # 5t FU Gui merupakan ia lalai
dari tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga dan
lebih memilih untuk berada di rumah bordir daripada
pulang ke rumahnya. Penyebab penguat lainnya adalah
tokoh #& & FU Gui beranggapan bahwa bentuk
menghormati leluhur dengan cara berjudi. Hal tersebut
dapat ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

BAREE LG, REEAEGRERT,

BIREFE H—BHSEMFER.

Zicong wo diibo shang yithou, wo dao hdi zhen

xidng guangyao ziizongle, xidng bd wo die

nong diao de ytbdi duo mii de théng huildi.

Sejak saya berjudi, saya benar-benar ingin

menghormati leluhur saya dan mendapatkan

kembali seratus hektar tanah yang hilang
dari ayah saya. (Yu Hua, 2014:PP.H13)

Dalam kutipan diatas, 4 5t FG Gui mulai
menunjukkan perilaku abnormal dengan berjudi ia akan
mendapatkan kembali seratus hektar tanah sehingga ia
dapat mengembalikan harta yang telah diambil.
Meskipun harta tersebut telah diambil karena ulahnya
sendiri. Namun jika ia kalah taruhan, ia akan mencuri
apapun yang ada dirumahnya serta menggadaikan tanah
milik keluarganya tanpa sepengetahuan meraka dan tanpa
perasaan bersalah. Hal tersebut ditunjukkan pada kutipan
sebagai berikut.

NIDTah% 7 A tk, BERBEMIRBA

XEREW, ERZILAERE HEBA T

o JERILTMERRIK, B FATHHE I K

B, bR RIK. B ARIK LS, FmiAs ki

HoH A2, EEWARER, Bibi

RRHEFE T ERFIE — A 2.

Gang kaishi shille wo dangchdng géi gian, meéi

qidan jin qu tou wo nidng hé jia zhen de

shoushi, lidn wo nil'ér feng xid de jin
xiangquan yé toule qu. Houldi wo gancui
shezhang, zhaizhumen dou zhidao wo de jiajing,
rang wo shézhang. Zicong shézhang yihou, wo

Jiu bu zhidao ziji shitle you dudshdo, zhaizhii yé

bu tixing wo, andili tiantian di zai suanjizhe
wojid na yibdi duo mui de.

Ketika saya kalah di awal, saya memberikan
uang di tempat, jika saya tidak punya uang,
saya pergi untuk mencuri perhiasan dari ibu
saya dan Jiazhen, dan bahkan mencuri kerah
emas putri saya Fengxia. Belakangan, saya
hanya membayar secara kredit, dan para kreditur
mengetahui situasi keluarga saya, jadi mereka
mengizinkan saya untuk membayar secara
kredit. Sejak saya mendapat kredit, saya tidak
tahu berapa banyak kerugian saya, dan kreditur
tidak mengingatkan saya, diam-diam
menghitung lebih dari 100 hektar tanah keluarga
saya setiap hari. (Yu Hua, 2014:PP.H17)

Istrinya tak tahu bahwa suaminya seringkali
mencuri barang-barang miliknya, namun yang ia ketahui
adalah #% 5t F0 Gui selalu pergi ke rumah bordil tersebut,
namun ia sangat sabar. Hingga pada suatu ketika, istrinya
yang bernama X 2 jiazhen pergi untuk menemui #f 5t
Fu Gui di rumah bordil yang biasa ia kunjungi. Namun
yang terjadi ia menyuruh penjaga rumah bordil untuk
mengusir %2 jiazhén yang saat itu mengandung
anaknya. Perilakunya dapat ditunjukkan pada kutipan di
bawah ini.

RETHHEE, X2HMRERTIRSIH

HERTILTE. WEMmK KRR 1,

& 1 S5uAE ImAN, ikl ITHER 2

2, AT HB R R L . R

2 my, WFEEEE LM T, AR

A LT, RBEBEM, #HiEF 7K

b, A AT, Wk R B B

R, MEHERREER T, —PDANgIEE

[E] P

Wo géile ta lidng bazhang, jia zhen de ndodai

xiang shi bolanggii nayang ydaohuangle ji xia.

W6 jiu cong ying lai de gian li zhua chii y1 bd,

géile pangbian zhanzhe de lidng gerén, rang

tamen bd jia zhén tuoé chiqu, wo dui tamen
shué: “Tud dé yué yudn yué hdo.” Jia zhén bei
tuo chiiqu shi, shuangshou jin jin wiizhe tii qi de
duzi, na limian you wo de érzi a, jid zhen méi
gerén reng kai ta hou, ta jiu fiizhe qiangbi zhan
qildi, na shihou tian wanquan héile, ta yige rén
man man wang hui zou.

Saya menamparnya dua kali, dan kepala

Jiazhen bergetar beberapa kali seperti

mainan. Saya mengambil segenggam uang yang

saya menangkan dan memberikannya kepada
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dua orang yang berdiri di samping saya,
meminta mereka untuk menyeret Jiazhen keluar,
dan saya berkata kepada mereka: "Semakin jauh
kamu menyeretnya, semakin baik." Ketika
Jiazhen diseret keluar, dia dengan erat menutupi
perutnya yang buncit dengan tangannya. Ada
putra saya di dalam. Jiazhen diseret ke jalan
tanpa berontak atau teriakan. Setelah kedua
orang itu membuangnya, dia berdiri
menyenderkannya ketembok, Saat itu benar-
benar gelap, dan dia berjalan perlahan kembali
sendirian. (Yu Hua, 2014:PP.H22)

Tanpa perasaan bersalah, ia mengusir istrinya
seolah menganggapnya sebagai pengganggu. la merasa
ini merupakan puncak karirnya dalam berjudi lalu ia
melanjutkan permainan judinya untuk memenangkan
taruhan yang lebih besar daripada sebelumnya. Seperti
yang ditunjukkan dengan kutipan berikut ini.

B a — IR b TP AR RCR (EEE, A

Gl T, OETRINLEER 3T .

Zuthou yi bd wo yashangle pingsheng zuida de

duzhu, yong tuomo xi xishou, xin xidng qianqii

gongyé qudn zai ci yi zhile.

Untuk terakhir kalinya, saya mempertaruhkan

taruhan terbesar dalam hidup saya, mencuci

tangan dengan ludah, dan berpikir bahwa
semua pencapaian karir saya akan dibuang
begitu saja. (Yu Hua, 2014:PP.H23)

Setelah ia menyelesaikan permainan judinya,
tanpa disangka ia kalah telak. la berencana untuk
berhutang untuk membayar kekalahannya namun lawan
mainnya yang bernama Long Er tidak menerimanya dan
itulah awal dari kekalahan sekaligus kebangkrutannya
dan membuatnya jatuh miskin.

K—FMWREB T RA LR, BEEGH—T,

XREMB T . dkii— A Er LARIK, HiE

SAEPEER, (% 750 KRBT

AR, b “NBEREARERIK T, ARIE

HRRX—BHZEHERLT .. ARK, REHA

Kk 2 T & — AR EAT el Bl

R =

Wo yt kan na fu shdizi guoran shi gt didn,

ndodai wéng de yixia, zhe ci shii cdnle. Ji'ér yr

xidng fanzheng kéyi shézhang, rthou zong you

Jjthut ying huildi, bian kuanle kuanxin. LOng ér

bdi bdishou rang wo zuo xia, ta shuo: “Bunéng

zai rang ni shézhangle, ni bd ni jia yi bdi duo

mii de quan shii guangle. Zai shézhang, ni nd

shénme lai hai?” Wo ting hou yige haqian méi

dda wan méng de shouhui, liansheng shuo: “Bu
hui, b hui.”

Ketika saya melihat bahwa dadu itu memang
tujuh, kepala saya berdengung, dan saya kalah
telak kali ini. Kemudian dia berpikir bahwa dia
dapat membayar dengan kredit, dan akan selalu
ada kesempatan untuk memenangkannya
kembali di masa depan, jadi dia merasa lega.
Long Er melambaikan tangannya untuk
membiarkanku duduk, dia berkata, "'Saya tidak
bisa membiarkan Anda membayar dengan
kredit lagi. Anda telah kehilangan lebih dari
100 hektar tanah milik keluarga Anda. Jika
Anda membayar dengan kredit lagi, apa yang
harus Anda bayar untuk itu?"* Setelah
mendengar ini, saya menguap dan tiba-tiba
menarik diri, mengatakan berulang kali, "Tidak
bisa, tidak bisa." (Yu Hua, 2014:PP.H24)

Pada akhirnya uang hasil judi yang ia
kumpulkan lenyap seketika akibat kekalahannya, ia
mengalami kebangkrutan. Namun dengan berat hati ayah
& 5t FU Gui bersedia menanggung hutang judi yang
dilakukan oleh anaknya sendiri, meskipun hanya sedikit
yang tersisa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
kutipan di bawah ini.

ZRAEU: R, MEAMAR, BWEBK

BEANEGER. REC-—ALHHEHX

B AR R T RTS8 WK

REZT, A AFHET T, FEiEShERE

AR . > 3K 2 5 B s B IE N W s

AEHIR, AT Rt 2k .

Dié gingsheng shuo: “Fu gui a, dii zhai yéshi

zhai, zigi yilai méiyou bu hudnzhai de daoli.

Wo bd ytbdi duo mii de, hdi you zheé fangzi dou

diya chiiqule mingtian tamen jin hui song

tonggqian lai. Wo ldole, tidgo bu dong danzile, ni

Jiu ziji tiaozhe qidn qu hudnzhai ba.” Wo dié

na zhuo diqi hé fangqi lianlian késouzhe zou

childi, ta bd fang diqi di guoqu.

Ayah berkata dengan lembut, ""Fugui, hutang

judi juga hutang. Sejak zaman kuno, tidak

ada alasan untuk tidak membayar hutang.

Aku telah menggadaikan lebih dari seratus

hektar tanah dan rumah ini, dan mereka

akan mengirimkan koin tembaga besok. Aku
sudah tua dan tidak bisa menanggung beban.

Sekarang, kamu bisa mengambil uangnya

sendiri untuk melunasi utangnya." Ayah saya

keluar batuk dan batuk lagi dan lagi sambil
memegang akta tanah dan akta rumah, dia
menyerahkan akta tanah. (Yu Hua, 2013:PP.H29)
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Kutipan diatas menunjukkan bahwa semua harta
keluarga telah habis akibat ulah ## 5% Fi Gui, sehingga
hal tersebut menjadikan 45 FG Gui dan keluarganya
miskin, karena semuanya telah tersita tanpa sisa dan
keluarganya harus menanggung penderitaan sampai akhir
hayat mereka.

Penyebab Aktual (Precipitating Causes)

Dalam psikologi abnormal penyebab aktual
merupakan salah satu pemicu seseorang mengalami
gangguan mental, yaitu gangguan stres pascatrauma
(GSPT). Penyebab ini akan memberikan dampak-dampak
lain yang sifatnya berkelanjutan. Kemiskinan, kelaparan,
dan kematian merupakan beberapa contoh penyebab
aktual yang menyebabkan seseorang akan mengalami
gangguan mental.

Setelah penyebab penguat telah dialami tokoh
#E11 FU Gui yang diantaranya merupakan penggambaran
kisah hidupnya yang bergelimang harta, menghabiskan
uangnya dengan pergi ke rumah bordir untuk melacur,
berjudi dan sebagainya. Penyebab aktual yang ia alami
merupakan kebangkrutan akibat ia kalah berjudi. Hal ini
dapat ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

BT M, UEBRRREHREART .

Wo shiile ge jingguang, yihou jiushi xidng dii

yé méi béngianle.

Saya kehilangan segalanya dan saya tidak

punya modal untuk berjudi di masa depan.

(Yu Hua, 2014:PA.H27)

Dalam kutipan tersebut ia menjelaskan bahwa ia
telah kehilangan segalanya, namun yang ia pikirkan
bukanlah keluarganya tetapi perilaku abnormal yang ia
tunjukkan adalah ia tidak memiliki perasaan bersalah dan
masih memikirkan modal untuk berjudi di masa depan.
Semenjak tokoh 4% 51 FG Gui mengalami kebangkrutan
yang menanggung segalanya adalah keluarganya dan ia
hanya bisa menyesali perbuatannya. Hal tersebut dapat
ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

B—PMNEREEE, EERR, RRE &E.

BB E AT — RIS RGN B

T, HES X WEAEREEZ DN B

KN RA FNIE Z A A A B T R,

b i R P FNE X AN EH,  EIRATE ok

THETIHE X 4—8, REGEASIK T, 1£

T8 55 0N ok B A

Wo yigeé rén wing jiali zou qu, zou zou ki ki,

kit kii zou zou. Xidng xidng ziji cdi tidgole yitian

de qidn jinu lei dé rén dou yao sdnjiale, ziibéi
zhéng xia zheéxie qian buzhi yao léi si dudshdo

rén. Ddo zhé shi wo cdi zhidao dié wéishéme
buyao yinyuan pian yao tongqian, ta jivshi yao
wo zhidao zhege daoli, yao wo zhidao qgian ldidé
qian nan wannan. Zhéme yi xidng, wo dii zou bu
dong lule, zai dao pdng din xialdi ki dé Ii zhi
chouchu.

Aku berjalan pulang sendirian, menangis dan
menangis, menangis dan menangis.
Memikirkan tentang uang yang saya ambil
untuk sehari, saya sangat lelah sehingga saya
akan hancur berantakan, dan berapa banyak
orang yang kakek nenek saya akan mati karena
kelelahan setelah mendapatkan uang ini. Baru
pada saat itulah saya tahu mengapa ayah saya
menginginkan koin tembaga daripada dolar
perak. Dia hanya ingin saya mengetahui
kebenaran ini, dan ingin saya tahu bahwa uang
sangat sulit didapat. Memikirkannya seperti ini,
aku bahkan sudah tidak bisa berjalan lagi, dan
berjongkok di pinggir jalan, menangis dan
berkedut.

Dalam kutipan diatas tokoh #& 5 Fi Gui hanya
dapat menangis dan menyesali perbuatannya. Hal terebut
membuatnya sadar, bahwa perbuatan yang telah ia
lakukan merupakan kesalahan fatal yang ditanggung
dirinya dan juga keluarganya, mereka harus bekerja
untuk memenuhi kebutuhan mereka, akibat dari penyebab
predisposisi dan penyebab penguat yang sudah # 5% Fu
Gui lakukan dan berdampak pada keluarganya. Perilaku
tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

R|OAER, WERERTHTE, —AdE

FLT, BN TS, BHETEAS 2L

RELEARK T, WHE—JRBRE THE,

Fxb bt

“OR, fREER R L,

WIRGERE U “PIR TR A Fom. >

AR B SE R, Pk — R FHE T

AL IERMR . >

Wo nidng xinténg wo, yé genzhe wo xiadi gan

huo, ta yr da bd nidnjile, jido you bi fangbian,

shenti wan xiaqu cai yr hui gongfii jiv zhi bu

qilaile, changchang shi yi pigu zuo zaile tian Ii.

Wo dui ta shuo: “Niang, ni ganjin huiqu ba.”

Wo niang ydo yaotou shuo: “Si zhi shou zong bi

lidng zhi shou giang.”

Wo shuo: “Ni yaoshi léi chéng bing, na jiu yi zhi

shou dou méilido, wo hai de zhaoliao ni.”
Ibuku sangat mencintaiku sehingga dia juga
bekerja di ladang bersamaku. Dia sudah
sangat tua dan kakinya tidak nyaman. Dia tidak
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bisa berdiri tegak setelah membungkuk beberapa
saat, dan dia sering hanya duduk di lapangan.
Saya berkata kepadanya, "Bu, cepat kembali."
Ibuku menggelengkan kepalanya dan berkata,
"Empat tangan lebih baik dari dua tangan.” (Yu
Hua, 2014:PA.H45)

Dengan melihat ibunya yang sudah tua namun
harus bekerja, ia mulai menyesali perbuatan yang telah ia
lakukan. la merasa iba dengan melihat ibunya dan juga
dirinya sendiri. Tak lama kemudian ibunya sakit dan
harus segera dibawa ke rumah sakit, namun uang yang
dimilikinya tidak cukup. Hal tersebut dapat ditunjukkan
pada kalimat sebagai berikut.

BRI RERERN RIE B A S . KB

BT TS TR, 2 THaE .

BERITHA O IR R XK 2 A LR

R, R TR I T . TR A A4 BE Y

O, W EL R IT. FEE TGRS H

WEFMTIRT, o o .

Qing langzhong késhi yao hua qidn de, wo

zhanzhe méiyou dong. Jia zhen cong ruzi dixia

nd chiile lidng kuai yinyudn, shi yong shoupa
bdozhe de. Kan kan yinyudn wo youxié xinténg,
na késhi jida zhén cong cheng lidai lai de, zhi
sheng xia zhe lidng kuaile. Ke wo niang de
shénti géng jido wo danxin, wo jin ndguo
yinyuan. Jia zhén bd shoupa dé zheng zhengqi qi
chongxin sai dao méizi dixia, ...

Butuh uang untuk menyewa dokter, jadi saya

berdiri diam. Jiazhen mengeluarkan dua

dolar perak dari bawah kasur, yang
dibungkus dengan sapu tangan. Saya merasa
sedikit tertekan ketika saya melihat dolar perak,
tetapi Jiazhen membawanya dari kota, dan
hanya tersisa dua dolar ini. Tetapi kesehatan ibu
saya semakin mengkhawatirkan saya, jadi saya
mengambil dolar perak. Jiazhen dengan rapi
menyelipkan saputangan di bawah buah prem
lagi,... (Yu Hua, 2014:PA.H25)

Dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa 45
57 F0 Gui sudah tidak memiliki harta yang tersisa
sehingga istrinya yang harus menanggung pengobatan
rumah sakit ibu 4% FG Gui. la juga mulai menyadari
bahwa ia sudah tidak bisa lagi hidup bergelimang harta
seperti dulu. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan
sebagai berikut.

MIRUAJE, REBFBEFIAKT.

Cong na ythou, wo shi zai méi chuanguo chou

yile.

Sejak saat itu, saya tidak pernah memakai
pakaian sutra lagi. (Yu Hua, 2014:PA.H46)

Sutra merupakan simbol kejayaan pada
masyarakat Tiongkok kuno, jika ada seseorang yang
mengenakan pakaian yang berbahan sutra maka sudah
dipastikan bahwa orang tersebut merupakan orang
terkaya pada masa itu. Namun #& 51 FU Gui dan
keluarganya tidak lagi mengenakan pakaian yang
berbahan sutra tersebut, bahkan untuk makan ia harus
menjual dombanya dan ditukar dengan uang untuk
menukarnya dengan beras.

BNF2HEBELERFERT BEOKFEK,

PATBEE A X 2 Re e[ ok 1 R ROK X RE

AL AT LA 2N — 2= AW B I i

Wo hé jia zhén shangliangzhe bd yang dao

chéng li maile, huan xié mi huildi, women

zhuomozhe zhé yang néng huan huildi bdi shi ldai

Jjin dami, zheyang jiu kéyi ao dao xia yiji daozi

shougeé de shihou.

Jiazhen dan saya berdiskusi tentang menjual

domba di kota, dan menukarnya dengan

beras. Kami pikir domba itu bisa ditukar dengan
seratus koin emas, sehingga kami bisa bertahan
sampai musim panen padi berikutnya. (Yu Hua,
2014:PP.H114)

Setelah kemiskinan dan kelaparan mulai
menimpanya, Kini ia harus menghadapi bahwa orang-
orang terdekatnya harus pergi meninggalkannya. Setelah
ayahnya melunasi hutang judi &% Fa Gui, tak selang
berapa lama ayahnya meninggal dunia. la sangat sedih
dan seolah tak percaya bahwa ayahnya telah tiada. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada kutipan dibawah ini.

RERE, REREETEE—HESTI,

BEHARTEFE gt b, —SIRBEEE, —

SMRFEILA .

Wo dié si hou, wo xiang shi rdn shangle wenyi

yiyang hunshén wuli, zhéng ri zuo zai maowi

qian di dishang, yi hui yanléi wangwang, yi hui
aishéngtangi.

Setelah ayah saya meninggal, saya merasa

tidak berdaya seperti terkena wabah, saya

duduk di tanah di depan gubuk sepanjang hari,
menangis sebentar, dan menghela nafas
sebentar. (Yu Hua, 2014:PP.H36)

Setelah ayahnya telah tiada, ia menjadi lebih
menderita lagi hingga ia dan keluarga kecilnya kehabisan
bahan makanan untuk ia konsumsi. Hal tersebut dapat
ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.
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HE—Huth N EH A —F ARALT 2800
HAR B FIEAE A —F¢ A BT 2
Rk . FEWRBE I, . - -
Qishi ytkuai digua yé tian but bdo yijia rén de
duzi, dangchi xinli xidng de hé xianzai b
yivang, zai dangchii na késhi jiuming daocdo.
Jiali duanliang dou you yige yuele, ...
Faktanya, sepotong ubi tidak bisa mengisi
perut seluruh keluarga, apa yang saya pikirkan
di hati saya saat itu berbeda dengan yang saya
miliki sekarang, itu adalah sedotan yang
menyelamatkan jiwa. Keluarga sudah kehabisan
makanan selama sebulan,... (Yu Hua,
2014:PA.H37)

la mengatakan bahwa keluarganya kehabisan
makanan selama sebulan dan ia harus bekerja keras untuk
menghidupi keluarganya, namun tak berselang lama
ibunya juga meninggal disebabkan karena sudah tua dan
raganya tak lagi kuat. #% 5t FG Gui harus mengalami
kepergian seorang yang mencintai dan dicintainya.
Kematian ibunya ditunjukkan pada kutipan sebagai
berikut.
KA A WAV HURTH EE R 75 3, et
FEMRBN AT LT o TSGR HRAR—
£, RE R RIHR 1 Hiok. REFHIAZ
— R BMBIE T . K2Rk RIRSE AT — i
—iEN K2 UL R A L.
Jia zhén shénme yé bu shuo, jiushi lei
wangwang de kanzhe wo, wo yé jiu zhidao niang
dao shénme difang qule. Wo zhan zai ménkou
ndodai yi chui, yanleéi bian shud shua de liule
chulai. Wo li jia lidng gé yue duo yididn, wo
nidng jiu sile. Jia zhén gaosu wo, wo nidng si
qian yibian yibian dui jida zhén shuo: “Fu gui bu
hui shi qu diigian de.”
Jiazhen tidak mengatakan apa-apa, hanya
menatapku dengan air mata, dan-aku tahu ke
mana ibuku pergi. Aku berdiri di depan pintu
dan menundukkan kepalaku, air mata mengalir
di wajahku. Lebih dari dua bulan setelah saya
meninggalkan rumabh, ibu saya meninggal.
Jiazhen memberi tahu saya bahwa sebelum ibu
saya meninggal, dia memberi tahu Jiazhen
berulang kali, "Fugui tidak akan berjudi disini."
(Yu Hua, 2014:PA.H73)

Kutipan diatas merupakan wujud perasaan #& 5t
Fu Gui setelah mengetahui bahwa ibunya telah tiada, kini
ia yatim piatu. #&5% FU Gui telah memiliki satu anak
perempuan dan satu anak laki-laki yang harus ia rawat

bersama istrinya. Anak pertamanya bernama A& Féng
Xia dan yang kedua bernama 5 JX Yéu Qing. X E5 Féng
Xia telah menikah pada usia 17 tahun dan 5 FX Y6u Qing
masih sekolah, ia berusia 7 tahun. Sekolah H K You
Qing mengadakan donor darah untuk Hakim Daerah,
pada saat giliran  JX You Qing untuk mendonorkan
darahnya, ia tak sadarkan diri dan wajahnya sangat pucat
hingga harus dilarikan ke rumah sakit. Namun nyawanya
tidak tertolong, ia meninggal sesaat setelah tiba di rumah
sakit. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan di
bawah ini.
AR NIRAE— 8]/ 2 7 5L IR 5K PR 2 F
SREERU o FRHE LI RIE R B PRI/
SRSLE I, SO SN, B b F R FE R
JE4E I AR MR . F) LT P A R W B2t pA]
HRE . REKEM T IFJLE BFR—31A43),
RELAEMEIE T, —BRET LT AR
SEERE T o A bR EE A, BT
1/ (L4 N T
You qing yigerén tang zai yi jian xido wiizi Ii, na
zhang chuang shi yong zhuantou da chéng de.
Wo jingu shi tian hai méi héi, kan dao you qing
de xido shenti tang zai shangmian, you shou you
xido, shenshang chuan de shi jid zhén zuithou géi
ta zuo de yifu. Wo erzi bi zhuo ydnjing, zuiba yé
bi de hen jin. Wo you qing you jiaole hdoji
shéng, you qing yi dongbudong, wo jin zhidao
ta zhen sile, yt bd bao zhu lido er zi, you qing
de shenti dou yingle. Zhongwii shangxué shi ta
hai huoshéngsheng de, daole wanshang ta jin
yingle.
Youging sedang berbaring sendirian di sebuah
ruangan kecil dengan tempat tidur yang terbuat
dari batu bata. Hari masih gelap ketika saya
masuk, dan saya melihat tubuh kecil Youging
terbaring di atasnya, kurus dan kecil,
mengenakan pakaian terakhir yang dibuat
Jiazhen untuknya. Putraku menutup matanya
dan mulutnya tertutup rapat. Aku berteriak
memanggil Youqing beberapa kali, tetapi
Youging tidak bergerak, dan aku tahu dia
benar-benar mati. Aku memeluk anakku,
tubuh Youging keras. Dia hidup di sekolah
pada siang hari, dan keras di malam hari. (Yu
Hua, 2014:PA.H129)

Dalam kutipan diatas mendeskripsikan
perasaannya bahwa ia sangat kehilangan anaknya yang
bernama A X You Qing. Kemudian X8 Féng Xia
melahirkan anak pertamanya bersama suaminya yang
bernama —. & ér xi. la tidak sempat melihat anaknya
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dikarenakan ia telah meninggal akibat kurangnya oksigen
dan kehabisan darah sesaat setelah anaknya lahir. Dari
penggambaran tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan
dibawah ini.
R —E R E S 1 3GE 7 A L8,
UFJUANEAE B8 777 s B 6 AU . RE
AT TE&FERMII KRB B y<. RK—
B LR 4% EARI A PRAEE N A%
T, WBEHEH CAZ T .
Shéi liao dao wo yi zou feng xid jiu chiishile, wo
zoule cdi ji fenzhong, hdoji ge yisheng pdo jinle
chdnfang, hdi tuozhe ydangqi ping. Fengxia
xidsheng xiale hdizi hou dachiixié, tian héi
gian duanle qi. Wo de yishuang érnii dou shi
shéng haizi shang si de, you qing si shi biérén
sheng hdizi, feng si zai ziji shéng hdizi.
Tanpa diduga, kecelakaan akan terjadi pada
Fengxia begitu saya pergi. Setelah saya pergi
beberapa menit, beberapa dokter berlari ke
ruang bersalin, menyeret botol oksigen. Fengxia
mengeluarkan banyak darah setelah
melahirkan, dan meninggal sebelum gelap.
Baik putra dan putri saya meninggal saat
melahirkan, Youging meninggal saat melahirkan
oleh orang lain, dan Fengxia meninggal saat
melahirkan sendiri. (Yu Hua, 2014:PA.H177)

Dalam kutipan yang telah disebutkan, seolah-
olah penderitaan #& i FU Gui tak pernah ada akhirnya.
Setelah ayahnya meninggal, kemudian ibunya. Setelah X
#% Féng Xia dewasa dan A K You Qing yang masih
sekolah, ia harus kembali melihat kematian di depan
matanya. Nasib #& 5 FG Gui sangat malang, selang
beberapa bulan istrinya juga harus meninggal dunia
disebabkan penyakit langka yang dideritanya. Kematian
istrinya yang bernama % jiazhen tertera pada kutipan
berikut ini.

REFEAB=AH FKBWIL T . KEIH]

(AR L H 1, WO A 0t A IR, AU =2 IR

A, R BMR 2R TR IR e 1

Féng xia st hou bu dao san gé yué, jia zhéen yé

sile. Jid zhén si gqian di naxié rizi, Chang dui wo

shuo: “Fu gui, you qing, feng xia shi ni song de,
wo xidngdao ni hui ginshou mai diao wo, jiu
anxinle.”

Kurang dari tiga bulan setelah kematian

Fengxia, Jiazhen juga meninggal. Pada hari-

hari sebelum kematian Jiazhen, dia sering

berkata kepadaku: "Fugui, Youging, Fengxia
dikirim olehmu. Kupikir kamu akan

13

menguburku dengan tanganmu sendiri, jadi aku
merasa lega.” (Yu Hua, 2014:PA.180)

Sebelum ZX¥ jiazhen meninggal, ia
mengucapkan terima kasih kepada #& 5% FG Gui karena
telah menghadirkan A g Féng Xia dan H K You Qing
yang membuat kehidupannya lebih berarti. la merasa lega
karena tugasnya sebagai orang tua takkan pernah terganti
dan dilanjutkan oleh & % Fu Gui. Kini 485t F0 Gui
hanya tinggal bersama menantunya yang bernama — &
ér xi dan anaknya X\ B8 Féng Xia yaitu cucunya yang
bernama 75 4R Kii gén. Setelah 774 Kii gén berusia
enam tahun, ayahnya meninggal saat bekerja. Tragedi
kecelekaan & ér xi ditunjukkan pada kutipan berikut
ini.

AR H Pl BRI SR, — B3R T 8
RBEFHK R RFCH . Tz X, —A
AR R R E T iR A B ARK
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AL T WERRE B A I, R WAt R
SRR — 75 TR,

Zheéyang de riziguo ddo kii gén si sui nd nidn, er
xi sile, ér xi shi béi lidng pdishui-ni bdn jia si
de. Gan banyun zhe hud, yr bu xidoxin jin ké po
peng shang, ké diille ming de zhiyou ér xi, xu jia
de rénming dou kii. Néitian ér xi tamen ji gérén
wadng bdn ché shangzhuang shuini ban, er xi
zhan zai yt pdi shuini ban gianmian, diaoché
diao qi si kuai shuini ban, buzhi chiile shénme
chacuo, jingran wdang er xi na bian qule, shéi
dou méi kan dao er xi zai limian, zhi fing ta
turan da hdn yisheng: “Kii gen.”

Kehidupan seperti ini berlangsung sampai
Kugen berusia empat tahun, Erxi meninggal,
dan Erxi mati tertimpa dua lempengan
lumpur. Ketika dia membawa kata-kata ini
dengan datar, dia secara tidak sengaja hancur
dan memar, tetapi hanya Erxi yang kehilangan
nyawanya, dan nyawa keluarga Xu semuanya
menderita. Erxi dan yang lainnya sedang
memuat lempengan semen ke gerobak hari itu.
Erxi berdiri di depan deretan lempengan semen,
dan derek mengangkat empat lempengan semen.
Ada yang tidak beres, dan mereka pergi ke sisi
Erxi tanpa ada yang melihat. Ketika Erxi ada di
dalam, dia tiba-tiba berteriak, "Kugen." (Yu Hua,
2014:PA.H188)
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Dalam kutipan diatas, dijelaskan bagaimana
. ér xi meninggal, sesaat sebelum meninggal ia masih
sempat memanggil anaknya dan kini #7428 Kii gén telah
menjadi yatim piatu. la bernasib sama seperti kakeknya.
la harus merasakan masa kecilnya tanpa kasih sayang
ayah dan ibunya, ia hanya tinggal bersama kakeknya.
Setelah 7R Kii gén berusia enam tahun, ia meninggal
dunia. Sehingga lagi-lagi 4% % FU Gui harus menghadapi
kematian satu-satunya orang yang ia cintai. Yang
menunjukkan ¥ #R Kii gen telah meninggal terdapat pada
kutipan sebagai berikut.
PR N I PO R S T BIRET—F,
EARIELEIR L, B 5K B8R 2 HL I A PURUE
B E T — B AW, AR HL g L
TOERAYEEEE 1. RAAREAR, B Ak,
fibs B B AR SR SR 2% R A B N R i T
FEPR FAR TR RAR T A8, AR AR A2 R
T IX A —BBEAEIR T K. REEM,
fERA BN, BB RRERIET o
Kui gén méi daying, wo yiwéi ta shi shuizhele,
dao chudng gidn yt kan, kit gén wai zai
chuangshang, zui ban zhangzhe néng kan dao
limian you lidng ké hai méi jué lan de douzi. Y1
kan na zui, wo ndodai Ii wéng weng luan
xidngle, kit gén de zuichun dou gingle. Wo shijin
ydo ta, shijin jidao ta, ta de shénti hudng lai
hudng qu, jiushi bu daying wo. Wo huangle, zai
chuangshang zuo xialdi xiangle you xidng,
xidngdao ki gén hui bu hui shi sile, zhéeme yi
xidng wo rén bu zhu kiile qilai. Wo zdi qu ta, ta
hdishi bu daying, wo xidng ta kénéng zhénshi
sile.
Kugen tidak menyahut, saya pikir dia sedang
tidur, ketika saya pergi ke tempat tidur dan
melihat Kugen sedang berbaring di tempat tidur,
dengan mulut setengah terbuka, dia bisa melihat
dua kacang yang belum dikunyah di dalamnya.
Saat aku melihat mulut itu, ada dengungan di
kepalaku, dan bibir Kugen membiru. Saya
mengguncangnya dengan keras dan
memanggilnya dengan keras, tetapi tubuhnya
bergoyang-goyang, tetapi dia menolak untuk
menjawab saya. Saya panik. Saya duduk di
tempat tidur dan memikirkannya. Saya bertanya-
tanya apakah kugen itu sudah mati. Saya tidak
bisa menahan tangis ketika memikirkannya.
Saya mendatanginya lagi, tetapi dia tetap
menolak, saya pikir dia mungkin benar-
benar sudah mati. (Yu Hua, 2014:PA.H196)

Satu-satunya orang yang menemani 451 FU
Gui kini telah tiada, ia harus menerima bahwa ia hidup
sebatang kara tanpa ada keluarganya disisinya dan inilah
awal ia menghadapi kenyataan bahwa ia mengalami
gangguan stres pascatrauma akibat penyebab predisposisi,
penyebab penguat, dan penyebab aktual yang dialaminya
bertubi-tubi.

Keterangan Kode :

PPD Penyebab Predisposisi
(Predisposising Causes)

PA : Penyebab Aktual (Precipitating
Causes)

PP : Penyebab Penguat (Reinforcing
Causes)

H : Halaman pada novel

Perilaku yang ditunjukkan Tokoh 8% Fu Gui
Ketika sedang Mengalami Gangguan Stres
Pascatrauma (GSPT) Dalam Novel {&% Huo6zhe
Karya &4£ YU Hua

Kutipan perilaku yang ditunjukkan oleh ## &v F
Gui dalam novel 5% Hubzhe berkaitan dengan
mekanisme pembelaan ego. Menurut Maramis (2019:89)
mekanisme pembelaan ego terbagi menjadi tujuh belas,
yaitu: 1) fantasi; 2) penyangkalan; 3) rasionalisasi; 4)
identifikasi; 5) introyeksi; 6) represi; 7) supresi; 8)
regresi; 9) proyeksi; 10) penyusunan reaksi (reaction
formation); 11) sublimasi; 12) kompensasi; 13) salah
pindah (displacement); 14) pelepasan (undoing) atau
penebusan; 15) penyekatan emosional (emotional
insulation); 16) simpatisme; 17) pemeranan (acting out).
Dari tujuh belas mekanisme pembelaan ego yang sudah
disebutkan, peneliti menemukan empat mekanisme
pembelaan ego yang dilakukan oleh f& 5 FU Guli, yaitu:
1) 4 data mengenai penyangkalan; 2) 5 data mengenai
identifikasi ; 3) 3 data mengenai penyekatan emosional
(emotional insulation); dan'4) 1 data mengenai
simpatisme.

Penyangkalan

Perilaku penyangkalan secara alami akan
dirasakan oleh seseorang yang tidak mengharapkan
sebuah kesulitan atau bencana menimpanya, maka yang
ia lakukan adalah menghindar dan tidak ingin mengingat
bahkan menghadapi kenyataan pahit yang dialaminya. la
tidak ingin memiliki relasi kepada orang atau hal yang
tidak ia kehendaki. Sama halnya yang dilakukan oleh #
T Fa Gui, ia menyadari apa yang ia perbuat sebelum ia
bangkrut akibat judi merupakan perilaku yang buruk
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sehingga ia merasa malu dan putus asa. Hal tersebut

dapat ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.
WOA—F LW W T e LN O BT
HA FUR R, RAAREENS E RN, RX S8
ERBALARATIR T A 5B AT A TE
W6 yi youyt nian dué méi qu chéng lile, zou jin
chéng Ii shi xinli hai zhén youdidn faxii, wo pa
péng dao guoqu de shiirén, wo zhé shen polan
yifit rang tamen jianle, bu zhidao tamen hui
shuo xié shénme hua.
Saya belum pernah ke kota selama lebih dari
setahun, dan ketika saya berjalan ke kota, saya
merasa sedikit bersalah, saya takut bertemu
kenalan dari masa lalu, dan saya tidak tahu
apa yang akan mereka katakan ketika
mereka melihat pakaianku yang compang-
camping. (Yu Hua, 2014:P.H23)

Dalam kutipan tersebut, tokoh &1 Fa Gui
menyebutkan bahwa ia tidak ingin kemali ke kota dalam
keadaan yang terpuruk, ia merasa malu saat memikirkan
bagaimana perlakuannya kepada orang-orang sekitarnya
saat ia masih menjadi keluarga terpandang. Kutipan lain
yang merupakan bentuk penyangkalan juga tergambar
pada kutipan di bawabh ini.

BRLIXFR R ER] T35, AT

EEE T HCH T RXFE, MRESTY

O BRI S . BT, BRI

FAEHTERDE, RIEHT, REE

TZEZEAIE?

W jiti zhéyang mi mi hiha de zou daole chéng

wal, youyl zhénzi wo jing wangle ziji shii guang

Jjiachdn zhe shi, ndodai Ii kong kongdangdang,

xiang shi béi tongguo de mdfengwa. Daole

chéng wai, kan dao na tido xiézhe shén guoqu
de xidolu, wo you haipale, wo xidng jiée xiaqu
gai zénme ban ne?

Saya berjalan keluar kota dalam keadaan

linglung seperti ini, untuk sementara, saya

benar-benar lupa bahwa saya telah kehilangan
semua harta saya, dan kepala saya kosong,
seperti sarang lebah yang tertusuk. Ketika saya
sampai di luar kota, saya melihat jalan kecil
terbentang secara diagonal, dan saya takut
lagi, saya pikir apa yang harus saya lakukan
selanjutnya? (Yu Hua, 2014:P.H25)

Dalam kutipan tersebut, #f&t& FU Gui mengalami
penyangkalan yang membuatnya khawatir dan
menghindar dari masa lalunya. la sangat malu dan tidak
bisa menjadi dirinya sendiri akibat dari masa lalu yang

menghantuinya. Kutipan yang menunjukkan bahwa tokoh
&5t FU Gui sangat putus asa terdapat pada kutipan
sebagai berikut.
RIEMRKB LET U, £AFT, BEN
RHEABINE, REERYET MICHEE.

W& zai na tido lushang zoule ji bii, zou bu
dongle, kan kan sizhou dou kan bu dao
rénying, wo xidng nd gen ku dai diao si suan
la.

Saya berjalan beberapa langkah di jalan itu,
tetapi saya tidak dapat bergerak lagi, dan
saya tidak dapat melihat siapa pun di sekitar
saya, saya ingin menggantung diri dengan
ikat pinggang. (Yu Hua, 2014:P.H26)

Dalam kutipan diatas, ia tidak ingin lagi dikenali
oleh siapapun karena ia tahu semua orang akan
mencemoohnya dan menganggap bahwa ia hanyalah
beban keluarganya yang harus ia tanggung seumur
hidupnya. Mengingat hal tersebut membuatnya ingin
mengakhiri hidupnya karena tak sanggup menghadapi
realita yang sangat menyedihkan ini. ia selalu
memikirkan hal tersebut sepanjang hari dan sepanjang
malam menyesali perbuatannya yang sangat merugikan
dan sangat fatal. #& % FG Gui sangat membenci
kehidupannya yang sekarang. Pernyataan tersebut
tergambar dalam kutipan sebagai berikut.

B ue b, REHE R EE AL, —aR

R 2RI, BECRBRIRIERRE

B. KEBFRZ, ARAE, BHIHE

K.

Daole wanshang, wo tdng zai chuangshang

changchang shui buzhdo, yi hui hén zhége, yr

hui hén nage, daotouldi zui hén de hdishi wo
giji. Yeli xiang dé tai dud, bditian jiu touténg,
zhéng ri wujingddcdi.

Di malam hari, saya sering berbaring di tempat

tidur dan tidak bisa tidur. Saya benci ini untuk

sementara waktu, dan benci itu untuk sementara
waktu. Pada akhirnya, saya paling membenci
diri saya sendiri. Saya berpikir terlalu banyak

di malam hari, saya sakit kepala di siang hari,

dan saya lesu sepanjang hari. (Yu Hua,

2014:P.H42)

Identifikasi

Identifikasi merupakan cara seseorang untuk
menambah rasa harga diri dengan memberikan
persamaan kepada hal, benda, atau orang yang ia kagumi
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atau cintai. ldentifikasi juga wujud pembelaan ego yang
dialami oleh 48 5t F Gui. la menyamakan sapi tua
dengan dirinya, bahkan ia menamai sapi tua itu dengan
namanya sendiri dan sudah menganggapnya sebagai
keluarga sendiri. Menurutnya, sapi tua yang ia pelihara
sangat mirip dengannya yang sebatang kara, tinggal
sendiri tanpa keluarga. la juga merasa hidup lebih
bahagia semenjak hidup bersama sapi karena tidak ada
beban yang harus ia tanggung dan tidak ada penyesalan
yang harus ia alami. Hal itu tergambar pada kutipan
berikut ini.

B e, BT B2 NN NS
AUEGE 1 H H Rz, oo R R IS
KE517, S8 MBI A —2 % 11K
s, BmigEEA L. HOVIBEZ,
AREEMEWHLE. ZANENGREILER
RIS, FRERATHIR 7L, AN
WBEX: “—8, ARAEME, X2, A&
PHEL, EARBATH . 2 R “REARE
EE e

ZABE: <XENES BT
“HRNIA M T LA SR, 7

MR N RIS, AR A
T, A3k RN, ABsuUE, ME

meminta saya untuk menjadi menantunya, tetapi
saya tidak akan pergi karena jarak yang jauh.
Karena jarak yang jauh, saya tidak ingin
menjadi menantu kaisar.

Kesombongan lelaki tua itu membuatku tertawa
terbahak-bahak, mungkin sapi itu melambat,
dan lelaki tua itu berteriak lagi: "Erxi,
jangan malas dengan Yougqing, Jiazhen dan
Fengxia bertani dengan baik, dan Kugen juga
baik-baik saja.”

Aku berkata: “Berapa banyak nama yang
dimiliki sapi ini?”

Orang tua itu menjawab: "*Sapi ini disebut
Fugui, hanya satu nama."

"Tapi kamu baru saja memanggil beberapa
nama."

"Oh——" Pria tua itu tertawa senang. Dia
melambai padaku secara misterius. Ketika aku
mendekatinya, dia ragu untuk berbicara. Ketika
dia melihat sapi itu mengangkat kepalanya, dia
menegurnya:

"Jangan menguping, tundukkan kepalamu."
Seperti yang diharapkan, sapi itu menundukkan
kepalanya pada saat ini ..... (Yu Hua, 2014:1.H8)

Identifikasi yang dilakukan oleh #& % Fi Gui

FRIESRE S, BIFE: “walfmlr, £k
KF. >

FRMICT TR o o s

Suthou, wo ting dao ldoreén cityd quée ling rén
gdndong de sdngyin, ta chang gile jiu ri de
geyao, xianshi yiya la ya chang chii zhang zhang
de yinzi, jiezhe chiixian lidng ju géci——
Hudngdi zhd@o wo zuo niixi, It yudn tidotido wo
bu qu. Yinwei luti ydoyudn, bu yuan qui zuo
huangdi de niixu. Liorén de zimingdéyi rang wo
shishéng ér xiao, kénéng shi niu fang manle
Jjidobu, ldorén you yaohé qildi: “Er xi, you qing
buyao touldn, jia zhén, féng xid geng dé hdo,
kit gén yé xing a.” W shué: “Zhé nil jiujing
you dudshdo mingzi?” Ldorén huidd: “Zhé niu
jiao fu gui, jin yigé mingzi.” “Ké ni gangcdi
jiaole ji gé mingzi.” “O——"" ldorén gaoxing de
xiao qilai, ta shénmi di xiang wo zhao zhaoshou,
dang wo cou guoqu shi, ta yu shuo you zhi, ta
kan dao nil zhéng tdizhe tou, jin xunchi ta: “Ni
bié tou ting, bdtou dixia.”

Niu guoran dixiale tou, .....

Kemudian, aku mendengar suara serak tetapi
menyentuh dari lelaki tua itu, dia menyanyikan
balada tua, pertama dia mengoceh dan
menyanyikan pengantar yang panjang, dan
kemudian ada dua baris lirikk—— Kaisar

terdapat pada bagaimana ia menamai satu sapi tersebut
dengan beberapa nama dan 1 5 FU Gui berkata kepada
sapi tua seakan-akan ia adalah manusia yang saling
memahami. Seperti yang ditunjukkan pada kalimat
sebagai berikut.
P g — IR kg8 R 2 7K
B8 A DA WIS LA ok, PR R R VR Y
HREE SR VEE R K. E NI R A
MRAETIE AR R T . RATEREICH,
ik REEK BRRX AA?”
Niu de pigu xiang shi yikuai da shitou man man
de yi jinle shui li, suthou niu ndodai cong liti
zhili zuanle childi, liang zhi yuangiingiin de
ydnjing chdao women hudn hudn yi lai. Ldorén
dui niu shuo: “Jia zhén tamen zdo zai gan huo
la, ni yé xié goule. Wo zhidao ni méi chi bdo,
shéi rang ni zai shui I dai zhéme jiii?”
Pantat sapi perlahan bergerak ke dalam air
seperti batu besar, lalu kepala sapi itu muncul
dari dahan willow dan kedua matanya yang
bundar perlahan bergerak ke arah kami. Orang
tua itu berkata kepada sapi: *'Jiazhen dan yang
lainnya sudah bekerja, dan kamu sudah
cukup istirahat. Aku tahu kamu belum
kenyang, mengapa kamu tinggal di air begitu
lama?"" (Yu Hua, 2014:1.H76)
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Dalam kutipan tersebut, ia menunjukkan bahwa
Jiazhen yang sebenarnya adalah sapi itu sendiri telah
bekerja dan yang lainnya belum. 45t Fi Gui berandai
bahwa ia berbicara kepada Jiazhen dan tidak
memperbolehkan sapi tua itu untuk beristirahat. Sama
halnya dengan kutipan di bawah ini.
PAF R A8 2 AMATIAE 5 L MERE I 5T, 3R
FIBAF NG S REFASREH. ” 4k
N APER, FRPAE AR R E N, A 2 3R T
B, S RIS ERE SRR, R
Yt IR, Se A IX 4 B % RBLAR Bl £ R EART
HARIBHRAZRFER. ”
W6 bian lazhe niu zou qu, tamen zai houmian
luanhonghong de xiao, wo ting dao nage nanrén
shuo: “Jintian hésuan, jintian hésuan.” Nid shi
tong rénxing de, wo lazhe ta wang hui zou shi,
ta zhidao shi wo jiule ta de ming, shenti ldo
wdng wo shénshang kao, ginre dé heén, wo dui ta
shuo: “Ni ya, xian bié zhéme gaoxing, wo la ni
huiqu shi yao ni gan huo, bushi bd ni dang die
lai ydngzhe de.”
Saya mengambil sapi itu dan berjalan, mereka
tertawa terbahak-bahak di belakang saya, dan
saya mendengar lelaki itu berkata: "Hari ini
adalah kesepakatan yang bagus, hari ini adalah
kesepakatan yang bagus." Ketika saya
menariknya kembali dan berjalan kembali, ia
tahu bahwa saya menyelamatkan nyawanya, dan
terus bersandar pada saya, dengan penuh kasih
sayang, saya berkata kepadanya: "'Kamu,
jangan terlalu bahagia, aku membawamu
kembali ke pekerjaanmu, bukan untuk
membesarkanmu sebagai seorang ayah."

Dalam kutipan tersebut &5 Fi Gui
mengatakan kepada sapi tua itu bahwa ia harus berhutang
budi atas jasa yang telah ia lakukan. la membesarkan sapi
tua itu untuk bekerja dan hidup bersamanya. Itulah
keputusan yang ia ambil. la juga menyebutkan sapi tua
tersebut telah menjadi keluarganya setelah semua
keluarganya meninggal. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dengan kalimat sebagai berikut.

43 TR MRRFBERBRAT 12458 A4

7R KR E/MEESL. © ok

EMSLREBAFRREAE BROLBRY

ERJE AT B AT IR B RATHAMRAR REB

MR LERERAEEERT .

Niu daole jia, yéshi wo jiali de chéngyudnle,

gai géi ta qu ge mingzi, xidngldi xidng qu

hdishi juédé jiao ta fit gui héio. Ding xialai jiao

17

ta fu gui, wo zuo kan you kan dou juédé ta
xiang wo, xinli méizizt de, houldi ciinli rén yé
kaishi shuo women lidng gé hén xiang, wo
heihéi xiao, xin xidng wo zdo jin zhidao ta
xiang wole.

Sapi itu sekarang sudah menjadi anggota
keluarga saya, sudah saatnya diberi nama,
setelah banyak pertimbangan, saya masih
berpikir lebih baik menyebutnya Fugui. Saya
memutuskan untuk menyebutnya Fugui, dan
ketika saya melihat ke kiri dan ke kanan,
saya merasa itu mirip dengan saya, dan saya
merasa sangat bahagia. Belakangan, orang-
orang di desa juga mulai mengatakan bahwa
kami sangat mirip. Saya tertawa, berpikir
bahwa saya sudah tahu bahwa itu mirip
dengan saya. (Yu Hua, 2014:1.H200)

Tidak puas dengan nama #& 5t F0 Gui ia juga

memberikan banyak nama pada sapi itu sama dengan
nama anggota keluarganya yang telah tiada dengan tujuan
agar ia tetap mengingat mereka. la menamai sapi tua itu
dengan nama % jiazhén, A & Féng Xia, A X You
Qing, = ér xi dan E R Kii gén. Kemudian ia seakan-
akan memiliki tanggung jawab untuk membagi tugas
berdasarkan nama yang disebutkan, walau apa yang
dikatakan belum tentu dimengerti oleh sapi tua tersebut.
Seperti yang tertera pada kutipan berikut ini.

P48 55 A A o 1 2 25 I AR A SR
s SR W B2 A, “SRER. =
BEH T B X2 RETHAEL/\SH, ER
ENERBE T VR BT S DOBRRAU T,
WHRRE ERREBEER. HERUER,
WELRT BEHXALHBRRLRAT

Lidng ge fugui de jido shang dii zhan mdnle
shuo, zou qu shi dou wéiwéi huangdongzhe
shenti, wo ting dao ldorén dui niti shuo, “jintian
you qing, ér xi gengle yi mil, jia zhen, feng xid
le yéyou qiba fen tidn, kii gen hdi xido dou
gengle ban mii. Ni ma, géngle duoshdo wo jin
bu shudole, shuo chiildi ni hui juédé wo shi yao
xiii ni. Hua hdi dé shuo huildi, ni nidnji dale,
néng géng zhéme xié tidn yéshi jinxin jinlile."
Kaki kedua Fugui semuanya ternoda, dan
mereka sedikit mengguncang tubuh mereka saat
berjalan. Saya mendengar lelaki tua itu berkata
kepada sapi itu, ""Hari ini, Youqing dan Erxi
telah membajak satu hektar, dan Jiazhen dan
Feng Xia memiliki tujuh atau delapan sen
Ladang, Kugen masih muda, dan Anda telah
membajak setengah hektar. Saya tidak akan
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memberi tahu Anda berapa banyak yang
telah Anda bajak. Jika Anda
mengatakannya, Anda akan merasa bahwa
saya mencoba mempermalukan Anda. Tapi
sekali lagi , kamu sudah tua, dan kamu bisa
membajak begitu banyak. Tian juga
melakukan yang terbaik." (Yu Hua,
2014:1.H201)

Meskipun cara yang ia lakukan belum tentu bisa
mengobati rasa rindunya terhadap anggota keluarganya
dan dianggap kurang waras menurut masyarakat sekitar,
namun ia tetap bangga akan hal tersebut. Karena dengan
perilakunya seperti ini, ia merasa terhibur dan bisa
menghibur masyarakat sekitar. Yang ia pentingkan dalam
hidup adalah bagaimana ia tetap melanjutkan kehidupan.

Penyekatan Emosional (Emotional Isolation)

fE 1 FG Gui juga mengalami mekanisme
pembelaan ego yang disebut sebagai penyekatan
emosional (emotional isolation) yaitu suatu keadaan di
mana seseorang putus asa dan menerima keadaan yang ia
alami saat ini, karena tiada lagi yang bisa ia usahakan
selain hanya untuk makan dan menghidupi keluarganya.
Hal tersebut ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

BRAERER T FERBRFU RZHT,

REF/BENDEIHAEILT .

You qing cai zai chéng Ii daile bannian, jiu dao

wo shénbian lai shoukiile, wo juédé zui duibugqi

de jiushi érzi.

Youging telah berada di kota selama

setengah tahun, dan kemudian dia datang

untuk menderita di sisiku, aku merasa sangat

kasihan pada putraku. (Yu Hua, 2014:PE.H52)

Dalam kutipan tersebut, ia merasa bersalah
kepada anaknya. Karenanya ia tidak bisa tumbuh dan
bahagia selayaknya anak kecil seumurannya. A JX You
Qing harus menjalani kehidupan yang serba kekurangan.
Namun tiada lagi yang bisa dilakukan #& 5% FU Gui selain
berserah kepada takdir. la telah melakukan segala cara
untuk mengembalikan harta dan waktu yang sebelumnya
pernah ia gunakan, namun semuanya telah terlambat.

AR T IR E AT FRARTEZ RIS,

EILTHE AHR T ik s e R 5
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Yao mai you qingle, wo you shebudeé. Wo zuo zai
dié niang de fén qian, ba er zi baozhe bu kén
songshou, wo rang ta de lidn tié zai wo bozi
shang, you de lian xiang shi dong huaile,
lengbingbing de ya zai wo bozi shang. Yeli de
feng bd touding de shuye chut dé huala huala
xidng, you qing de shenti yé bei lushui dd shile.
Wo ytbian bian xidngzhe ta zhongwii shangxué
shi pdo qu de qingxing, shiibdo zai ta béihou yv
shudi yi shudi de. Xidngdao you qing zaibu hui
shuohua, zaibu hui nazhe xiézi pdo qu, wo xinli
shi yizhen zhen suan téng, téng dé wo di ki bu
chillai. Wo name zuozhe, ydnkanzhe tian yao
liangle, bu mai buxingle, wo jiu tuo xia yifui, bd
xiugudn st xialdi méng zhu ta de ydnjing, yong
yifu bd ta bao shang, fang daole keng li. Wo dui
dié niang de fén shuo: “You qing yao ldile,
nimen dai ta hdo yididn, ta huozhe shi wo dui ta
bu hdo, nimen jiu ti wo duo téng téng ta.”
Sudah waktunya untuk mengubur Youging, dan
saya tidak tahan. Saya duduk di depan kuburan
orang tua saya, menggendong anak saya dan
menolak untuk melepaskannya, saya
membiarkan wajahnya menempel di leher saya,
dan beberapa wajah tampak membeku, menekan
leher saya dengan dingin. Angin malam meniup
dedaunan di atas kepalanya berderak, dan tubuh
Youging juga basah oleh embun. Saya berulang
kali memikirkan situasi ketika dia berlari ke
sekolah pada siang hari, dengan tas
sekolahnya bergoyang di belakang
punggungnya. Berpikir bahwa Youging tidak
akan pernah berbicara lagi, atau melarikan diri
dengan sepatunya, hatiku terasa sangat sakit
hingga aku bahkan tidak bisa menangis. Duduk
seperti itu, saya melihat bahwa fajar akan segera
tiba, dan saya tidak bisa menguburkannya, jadi
saya melepas pakaian saya, merobek lengan
bajunya untuk menutupi matanya,
membungkusnya dengan pakaian saya, dan
memasukkannya ke dalam lubang. Saya berkata
kepada kuburan orang tua saya: "Youging akan
datang, tolong perlakukan dia dengan lebih baik.
Saya memperlakukannya dengan buruk ketika
dia masih hidup, jadi kamu harus lebih
mencintainya untukku." (Yu Hua,
2014:PE.H136)



Header halaman gasal: Penggalan Judul Artikel Jurnal

Dalam kutipan tersebut, penyekatan emosional
yang dilakukan tokoh #& % Fu Gui tergambar pada
kalimatnya yang menyebutkan bahwa “Saya berulang
kali memikirkan situasi ketika dia berlari ke sekolah pada
siang hari, dengan tas sekolahnya bergoyang di belakang
punggungnya. Berpikir bahwa Youging tidak akan
pernah berbicara lagi, atau melarikan diri dengan
sepatunya, hatiku terasa sangat sakit hingga aku bahkan
tidak bisa menangis”, ia mengulang kejadian semasa
JX You Qing masih hidup. Karena dengan seperti itu,
membuatnya bahagia, meskipun hanya sementara. Pada
kutipan dibawah ini juga menunjukkan betapa ia sangat
bertanggung jawab pada kehidupan isrinya, namun yang
ia lakukan juga sama dengan apa yang ia lakukan
terhadap anaknya.

XY AHE RIET AN ARERZIE WA

& B RIXAE B .

Jia zhén dangchi yao shi jiale biérén, bu

genzhe wo shouzui, yé bu hui léi chéng

zhéyang, dé thé thong bing.

Jika Jiazhen menikah dengan orang lain saat

itu, dia tidak akan menderita dengan saya,

dia tidak akan terlalu lelah, dia tidak akan
menderita penyakit ini. (Yu Hua,
2014:PE.H142)

la merasa kurang berhasil untuk
membahagiakan ¥ jiazhén hingga akhir hayatnya.
Mungkin jika X% jiazhen tidak menikah dengan ## o1
Fu Gui ia tidak mengalami hidup yang berat. Namun
yang ia lakukan hanya bisa menerima apa yang
kehidupan berikan padanya.

Simpatisme

Simpatisme merupakan keinginan seseorang
ikut merasakan apa yang ia alami dengan cara
menceritakan kesulitannya, maka jika ada orang yang
mendengarkan ceritanya, semakin tinggi harga dirinya
meskipun itu berupa kegagalan. Hal itulah yang
dilakukan oleh tokoh #& 7 Fu Gui. Dengan kehidupannya
yang hanya tinggal bersama sapi tua, ia tetap bekerja dan
tidak ingin menggantungkan dirinya pada siapapun. la
menjungjung tinggi harga dirinya, namun jika ada
seseorang yang ingin mendengarkan ceritanya, orang
tersebut akan terenyuh sehingga tenggelam dalam
ceritanya. Hal tersebut dapat ditunjukkan pada kutipan
dibawah ini.

mRAEEA T, BEREATE, B

KR E B, o PR AR AT LA —k—

WHI B FERLAE T o A PR AR S TC AR
TR EAUERK

Fu gui jin wanqudn bu yiyangle, ta xihuan
huixidng guoqu, xthuan jidngshu ziji, shi hii
ghéyang yi ldi, ta jin kéyi yici yici di chong du
cishengle. Ta de jidngshu xiang nido zhdo zhud
zhut shuzhi nayang jin jin zhud zhi wo.

Fugui benar-benar berbeda, dia suka
mengingat masa lalu dan berbicara tentang
dirinya sendiri, sepertinya dengan cara ini,
dia bisa menghidupkan kembali kehidupan
ini lagi dan lagi. Ceritanya mencengkeramku
seperti cakar burung mencengkeram dahan. (Yu
Hua, 2014:S.H41)

Kehidupannya kini dengan masa lampau sangat jauh
berbeda, ia lebih tenang dan bijak. Dengan menceritakan
masa lalu, membuatnya kembali untuk merenungi
kehidupannya, bahwa ternyata segalanya bersifat
sementara dan tiada lagi yang bisa ia lakukan selain
bekerja dan menghidupi dirinya serta sapi tuanya.

Keterangan kode :

P : Penyangkalan

| : ldentifikasi

PM : Penyekatan Emosional (Emotional
Insulation)

S : Simpatisme

H : Halaman pada novel

Cara tokoh f& %t FU Gui mengatasi gangguan stres
pascatrauma (GSPT) Dalam Novel ¥&%& Hubzhe
Karya &% Y Hua

Wiramihardja (2017:216) mengemukakan
bahwa penanganan efektif bagi seseorang yang
mengalami gangguan stres pascatrauma (GSPT)
adalah dengan pemaparan ulang. Seseorang
diwajibkan untuk mengingat kembali dan
menceritakan ulang kejadian atau penyebab dari
munculnya trauma yang ia alami dengan
menggunakan empat metode sebagai berikut,
diantaranya 1) terapi psikodinamis; 2) terapi
perilaku ; 3) terapi kognitif. Dari keempat metode
tersebut, peneliti menemukan dua metode
penanganan gangguan stres pascatrauma tokoh ## o
FG Gui pada novel 73 Hudzhe, diantaranya: 1) 1
data mengenai terapi perilaku; dan 2) 1 data
mengenai terapi kognitif.

Terapi Perilaku
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Karena perilaku tokoh #& 5% F Gui di masa lalu
yang menyebabkannya jatuh miskin, hingga
keluarganya meninggal satu per satu tidak
membuatnya putus asa, dalam novel ;%2 Hudzhe ini
banyak menceritakan tokoh ## 5t FU Gui yang selalu
menyesali perbuatannya dan seberapa banyak
kesulitan dalam hidupnya ia tidak pernah putus asa
dan memilih untuk tetap hidup. Frustasi yang ia
rasakan menjadikannya lebih mengenal dirinya
secara utuh, sehingga membuatnya percaya terhadap
apapun yang ia lalui dalam hidupnya. Pernyataan
tersebut ditunjukkan pada kutipan sebagai berikut.

R B IR EREE LS, — D AR

AR B R ARSI A€, 5l A2 Mg g 3l 58, 5% 7 —

FEFRAUT A0 AR H <R AR AR 25 S0 TR

03X H AR R R XS WA E — K47

H r#sod b IR — Rzt 2] 1 2 2% i fis

T JERBABAOLR SexERZ WM FEB WS

I RS S A X2 N EFE MR

B— R

Neitian wanshang jia zhén hé feng xia shuizhe

yihou, wo yige rén zai wiawai zuo dao tian kuai

liang de shihou, xianshi ming ming de ki, kiile
yizhén wo jiu kaishi xidng conggqian de shi,
xiang zhuoxidngzhe you didao chiile ydnlei, zhe
riziguo dé zhénshi kuai, jia zhén jia géi wo yihou
yitian hdo rizi dou méiguo shang, yanjing yi zhd
jiu daole ta ydo qut de shihoule. Houldi wo
xidng xidng guang kit guang nanshou yé méi
yong, shi dao rujin yé zhihdo xidng xie shizai
de shi, géi jia zhen de hou shi dé ban dé
xiangyang yididn.

Malam itu setelah Jiazhen dan Fengxia tertidur,

saya duduk di luar rumah sendirian sampai

hampir subuh. Saya menangis dengan keras, dan
setelah menangis beberapa saat, saya mulai
memikirkan masa lalu, dan saya meneteskan air
mata lagi setelah memikirkannya. Hari-hari
berlalu begitu cepat, Setelah Jiazhen menikah
dengan saya, dia tidak mengalami hari yang baik
dan inilah saatnya dia pergi dalam sekejap mata.

Belakangan, ketika saya memikirkannya, tidak

ada gunanya hanya menangis dan merasa tidak

nyaman. Sekarang setelah semuanya terjadi,
saya harus memikirkan beberapa hal nyata,
sehingga pemakaman Jiazhen harus
dilakukan dengan cara yang layak. (Yu Hua,
2014:TP.H75)

Kutipan tersebut mendeskripsikan bahwa #& 5t
FU Gui sangat khawatir dengan kondisi keluarganya. la

merenungkan banyak hal mulai dari istrinya, anaknya,
hingga nasibnya sendiri. Kemudian ia menguatkan
dirinya sendiri bahwa semuanya telah terjadi, sehingga
tidak ada gunanya menangis. Karena menurutnya
menangis tidak membuatnya keluar dari kemiskinan.

Terapi Kognitif

Terapi perilaku kognitif merupakan usaha
seseorang untuk melawan ketidakberdayaan hidupnya
yang diakibatkan oleh trauma akan hal-hal yang telah
menimpanya. i 5t FU Gui melakukan terapi perilaku
kognitif dengan cara menyadari apa yang sudah ia alami
kemudian ia perlahan bangkit dari traumanya.
Memaparkan ulang pengalaman trauma yang dialami
juga merupakan salah satu cara efektif dalam terapi
perilaku kognitif. Seperti yang ditunjukkan pada kutipan
sebagai berikut.

TN BAR SR AE B W 1730 55, i 3k 25
VLMD BB B I %% E A E AR R B
B AR, DA EER S,
HESTPoE AL E G S E N R Ak i
T E kBT K.

RPN 22 N Igig — 5, el & 2R ot — I 15
AR AR KA IR 8 B B MAESE X
X RBNRER. ”

Zhe shihou fur gui fuzhe zou dao tamen jinpang,
ta cha jin qu shuo: “Zuorén bunéng wangji
sitido, hua buyao shuo cuo, chudng buyao shui
cuo, ménkdn buyao ta cuo, koudai bityao mo
cuo.”’F0 gui fazhe 1i guoqu hou, you nii guogui
ndodai shuo: “Ta ya, wangjile di ér tido, shui
cuole chudng.” Na lidng gé niirén xi xi yixiao,
wo jiu kan dao fii gui yi lidn de déyi, ta xiang
niu dashéng yaohele yixia, kan dao wo yé zai
xiao, dui wo shuo:“Zhé dou shi zuorén de
daoli.”

Pada saat ini, Fugui berjalan ke arah mereka
dengan tangannya, dan dia melangkah masuk
dan berkata, "'Seorang pria tidak boleh
melupakan empat hal: jangan mengucapkan
kata-kata yang salah, jangan tidur di tempat
tidur yang salah, jangan melangkah pada
ambang yang salah, dan jangan menyentuh
saku yang salah."

Setelah Fugui membantu membajak, dia
menoleh dan berkata, "'Dia, dia lupa yang
kedua, dan tidur di ranjang yang salah.
Kedua wanita itu terkikik, dan saya melihat
wajah sombong Fugui, dia berteriak pada sapi
itu, melihat saya juga tertawa, dan berkata
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kepada saya: "'Ini adalah prinsip menjadi
manusia.” (Yu Hua, 2014:TK.H140)

Dalam kutipan tersebut berdasarkan pengalaman
hidup yang sudah ia lalui dengan penuh kesadaran ia
mengatakan bahwa ia memegang prinsip hidup sebagai
manusia yang sejatinya manusia harus taat pada aturan
yang berlaku agar tidak terjerumus pada hal yang akan
berdampak buruk di kemudian hari. Cara yang dilakukan
fa 51 FU Gui sangat efektif untuk membuatnya menjadi
pribadi yang baru.

Keterangan kode :

TP : Terapi Perilaku

TK : Terapi Kognitif

H : Halaman pada novel
Pembahasan

Menurut Ahmadi (2021:1) adanya sastra, semua
orang bisa merasakan dan mengetahui kondisi jiwa dari
seseorang. Jadi, dengan adanya sastra seseorang mampu
memahami suasana hati, pikiran, maupun tindakan pada
suatu karya yang dinikmati, dalam hal ini adalah karya
sastra fiksi berupa novel yang menggambarkan
bagaimana tingkah laku maupun prinsip hidup dari suatu
tokoh. Fiksi dalam artian ini mengacu pada cerita
khayalan atau cerita rekaan yang belum bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya berdasarkan fakta
dalam kehidupan nyata. Nugiyantoro (2012:3) juga
mengemukakan bahwa fiksi menceritakan berbagai
problema kehidupan manusia dalam suatu lingkungan,
fiksi juga merupakan hasil dari segala interaksi yaitu
interaksi dengan diri sendiri, makhluk hidup, maupun
dengan Tuhannya demi terciptanya kepuasan batin. Dapat
disimpulkan bahwa fiksi adalah gambaran kehidupan
yang semestinya dengan menonjolkan tokoh yang
harapannya dapat memotivasi para pembacanya. Salah
satu karya fiksi yaitu novel. Novel merupakan karya fiksi
yang terilhami oleh kisah nyata dan dapat dinikmati
dengan cara memvisualisasikan tokoh bahkan ceritanya
dalam bentuk imajinasi. Peneliti memilih novel berbahasa
Mandarin yang berjudul ¥&#% Hudzhe karena gambaran
dari cerita tersebut tak lepas dari kehidupan masyarakat
sekitar yang menghadapi banyak permasalahan hidup.

=R=cR

Berawal dari tokoh #& ot FUO Gui yang terlahir dari

21

keluarga kaya dan memiliki tanah berhektar-hektar,
membuatnya sombong dan meremehkan orang-orang
yang ekonominya lebih rendah darinya. Kemudian ia
menghamburkan uangnya dengan pergi ke rumah bordil
untuk bermabukkan dan berjudi. Sampai akhirnya ia
menjadi bangkrut dan anggota keluarganya satu per satu
meninggal dunia. Disaat seluruh anggota keluarganya
telah meninggal, ia tidak ingin lagi menjalin hubungan
dengan manusia namun ia lebih memilih hidup bersama
dengan sapi tua. Meskipun karya fiksi bersifat imajinatif
namun tak akan lepas dari kehidupan sosial maka hal
tersebut merupakan bukti bahwa sangat erat kaitannya
dengan psikologi. Menurut Wellek dan Warren (2016:97)
psikologi membantu pengarangnya untuk melatih
kepekaan terhadap kenyataan, melatih agar lebih teliti
dalam mengamati, dan mencoba pola-pola baru. Jadi,
tidak hanya membahas mengenai perilaku tetapi juga
membahas gangguan yang dialami oleh tokoh. Bidang
keilmuan yang mempelajari tentang gangguan kejiwaan
disebut dengan psikologi abnormal. Wiramihardja
(2017:3) mengemukakan bahwa perilaku abnormal sama
dengan gangguan mental atau mental disorder yang
ditandai dengan adanya kesalahan dalam penyesuaian diri
atau bisa juga disebut sebagai perilaku maladaptif.
Dampak yang terjadi pada perilaku maladaptif adalah
keterasingan dari kehidupan sosial atau kemasyarakatan.

Dari yang telah dipaparkan tersebut tokoh #f&

FU Gui dalam novel 7%% Hudzhe karya 424 Y Hua
tersebut dapat dikaitkan dengan psikologi abnormal dan
gangguan yang ia alami disebut dengan gangguan stres
pascatrauma (GSPT) yang diakibatkan oleh kejadian
trauma yang dialami oleh penderita sehingga
menimbulkan luka yang berbekas pada kejiwaannya dan
berpengaruh pada perilaku setelah kejadian tersebut
berlangsung. Pernyataan tersebut sejalan dengan
Wiramihardja (2017:54) bahwa kejadian traumatik adalah
kejadian yang menimbulkan luka psikis yang
berpengaruh pada perilaku sesudahnya, seperti yang telah
tokoh ## 5% FU Gui lakukan yaitu memilih hidup bersama

sapi tua daripada menjalin relasi dengan manusia.
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Gangguan stres pascatrauma (GSPT) dapat
terjadi oleh siapapun, namun dengan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kesehatan mental, maka
seseorang dapat mencegahnya lebih dini. Menurut
Wiramihardja (2017:209) pencegahan gangguan
kejiwaan salah satunya gangguan stres pascatrauma
(GSPT) terbagi menjadi 3, yaitu: 1) pencegahan primer; 2)
pencegahan sekunder; dan 3) pencegahan tersier.
Pencegahan primer, yaitu cara yang dirancang untuk
mendorong perkembangan kesehatan mental seperti,
meningkatkan pola hidup sehat, menjalin relasi dengan
masyarakat sekitar sehingga dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan tersebut. Pencegahan sekunder, yaitu
sadar akan pentingnya ilmu kesehatan mental sehingga
peka terhadap kondisi jiwa diri sendiri, maupun orang
lain. Pencegahan tersier, yaitu dengan konsultasi kepada
ahli di bidang kejiwaan agar dapat dicegah dan pulih
lebih cepat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian yang berjudul Gangguan Stres Pascatrauma
(GSPT) Tokoh ## 5+ Fu Gui dalam Novel «ji5 7 »
Hudzhe Karya £x%£ YU Hua Ditinjau Dari Psikologi
Abnormal dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
penyebab tokoh #& 5t Fi Gui mengalami Gangguan Stres
Pascatrauma (GSPT), antara lain 1) penyebab
predisposisi, keadaan di mana ia tumbuh menjadi sosok
yang tidak menaati aturan dan tidak memiliki sopan
santun akibat gaya hidupnya yang penuh dengan
kemewahan. 2) penyebab penguat, yaitu penyebab ketika
tokoh ## 5% FG Gui menikmati kebiasaannya yang suka
berkunjung ke rumah bordil untuk bermabukkan, berjudi,
dan menyewa pelacur. 3) penyebab aktual, suatu kondisi
setelah ia bangkrut akibat judi, sehingga ia harus
kehilangan hartanya dan jatuh miskin. Kemudian seluruh
anggota keluarganya meninggal dunia akibat terkena
musibah seperti terserang penyakit ataupun kecelakaan.

Perilaku yang ditunjukan oleh tokoh #& 5% FU
Gui ketika mengalami Gangguan Stres Pascatrauma
(GSPT) merupakan mekanisme pembelaan ego. Terdapat
empat perilaku yang ditunjukkan oleh tokoh #& &+ FU Gui,
antara lain 1) penyangkalan, yaitu keadaan setelah
bangkrut akibat judi dan jatuh miskin, tokoh &% FU Gui
tidak ingin bertemu dengan orang-orang yang pernah ia

kenal. la memilih menghindar daripada harus berpapasan;
2) identifikasi, yaitu kondisi di mana tokoh # 5 Fi Gui
menyamakan dirinya dan anggota keluarganya dengan
sapi tua peliharaannya; 3) penyekatan emosional
(emotional insulation), yaitu ketika tokoh & 5% FG Gui
memilih untuk pasrah dan menerima keadaan yang ia
alami tanpa menyalahkan siapapun; 4) simpatisme, yaitu
ketika tokoh ## 5% FU Gui dapat meluapkan perasaan
terdalamnya dengan bercerita.

Cara tokoh #& 5t FU Gui mengatasi Gangguan
Stres Pascatrauma (GSPT) yang dialaminya adalah 1)
terapi perilaku merupakan cara tokoh f&% FU Gui untuk
memahami dan merenungi kehidupan yang dialaminya; 2)
Terapi kognitif yang ia lakukan adalah mengembalikan
kenangan yang pernah ia alami menjadi motivasi agar ia
tetap menjalani hidup dengan bahagia, meski hanya
bersama sapi tua.

Saran

Berdasarkan ~ hasil ~ simpulan  yang  sudah
dikemukakan, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut 1) gangguan stres pascatrauma (GSPT)
bukanlah sebuah kelainan, namun gangguan stres
pascatrauma merupakan respon penderita yang pernah
mengalami  kejadian maupun tragedi yang sangat
menyedihkan sehingga membuatnya trauma. Hal yang
dapat dilakukan adalah  membangun relasi dengan
penderita, agar penderita tidak merasa putus asa dan
membantunya agar tetap menjalani kehidupannya; 2)
erjadinya gangguan stres pascatrauma (GSPT) tidak
dapat dihindari, namun bisa diantisipasi dengan tidak
mengabaikan penyebab-penyebab yang sudah dipaparkan
oleh peneliti, yaitu penyebab primer, penyebab
predisposisi, penyebab penguat, dan penyebab aktual; 3)
pengaruh yang timbul akibat gangguan stres pascatrauma
(GSPT) secara berkala akan selalu terulang, maka
dibutuhkan kesadaran diri yang tinggi agar dapat sembuh
dari gangguan stres pascatrauma (GSPT) yang dialami.
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